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KATA PENGANTAR

Alhamdulillabirabbil “alamin berkat rahmat dan inayah Allah
SWT, Tuhan seru sckalian alam, penulis dapat merampungkan
naskah buku ini tanda adanya halangan yang berarti.

Revolusi industri 4.0 telah melahirkan banyak industri baru yang
memberikan pengaruh besar pada dunia. Akibatnya, “pemain” yang
memilih bertahan dengan cara lama akan kalah dalam persaingan
global. Kondisi ini dikenal dengan istilah era desrupsi, yakni suatu
masa di mana perubahan-perubahan yang terjadi disebabkan karena
adanya inovasi yang begitu hebat schingga mengubah sistem dan
tatanan kehidupan masyarakat secara luas. Era ini lahir dari adanya
inovasi desrupsi (disruptive innovation), yaitu suatu perkembangan
baru karena adanya inovasi yang mengubah bagaimana cara, struktur,
serta fungsi bisnis dan industri. Dampak dari inovasi tersebut adalah
seperti terciptanya pasar baru, mengganggu cksistensi pasar yang
sudah ada, dan pada akhirnya menggantikan berbagai hal terdahulu
dengan sistem yang lebih sempurna. Kondisi ini menuntut lembaga
pendidikan untuk dapat melakukan penyesuaian-penyesuaian, agar ia
tidak tergerus oleh zaman.

Di era ini, guru harus mampu “berlari kencang” untuk mengejar
digital disrupsion (disrupsi teknologi digital), yaitu suatu efek yang
mengubah hal-hal mendasar (fundamental) mengenai pandangan



serta perilaku masyarakat terhadap pasar, industri, budaya, dan
berbagai proses di dalamnya yang disebabkan oleh inovasi dan
perkembangan teknologi digital yang semakin maju. Guru di era ini
dituntut pula untuk dapat mengembangkan pembelajaran yang
kreatif, inovatif, imajinatif, konstruktif, dan komprehensif, sesuai
dengan tantangan pembelajaran pada abad 21. Pembelajaran di kelas
juga harus dilakukan dengan cara yang variatif, kreatif, inovatif serta
berpusat pada siswa. Salah satu strategi yang dapat digunakan untuk
mengoptimalkan kreativitas guru adalah supervisi, terutama supervisi

akademik.

Selama ini, pelaksanaan supervisi akademik masih bersifat searah.
Kepala sekolah dan guru hanya melakukan kegiatan supervisi sesuai
dengan yang direncanakan dan ditargetkan oleh kepala sekolah. Tidak
dapat dipungkiri bahwa kegiatan supervisi juga masih banyak
dilakukan hanya untuk pemenuhan persyaratan administratif kepala
sekolah maupun guru. Namun semenjak diimplementasikannya
Kurikulum Merdeka, maka pandangan terhadap supervisi perlu
diubah. Dalam paradigma baru, supervisi bukan hanya tindakan
korektif terhadap pembelajaran, namun justru dapat digunakan
sebagai kegiatan strategis untuk meningkatkan mutu pembelajaran
dan membantu guru dalam perencanaan, pelaksanaan, penilaian,
sampai tindak lanjut penilaian.

Adanya refleksi pembelajaran dalam Kurikulum Merdeka
merupakan ajang bertukar pikiran antara kepala sekolah dan guru
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Berdasarkan refleksi ini,
sekolah dapat merancang program, pelaksanaan, serta tindak lanjut
supervisi. Jika selama ini hasil supervisi biasanya hanya digunakan
untuk memberikan penilaian terhadap guru, maka melalui refleksi
pada Kurikulum Merdeka, hasil tersebut harus digunakan sebagai alat
konstruksi untuk melakukan perbaikan pembelajaran dan penentuan
kebijakan di kelas maupun di sekolah. Selain itu, hasil supervisi juga
dapat digunakan sebagai bahan konstruktif untuk pembelajaran yang
berpihak pada murid menuju profil pelajar Pancasila.



Buku Paradigma Baru Supervisi Pendidikan ini disusun untuk
memberikan perspektif dan gambaran komprehensif mengenai
bagaimana melakukan supervisi pendidikan pada Kurikulum
Merdeka. Di dalamnya tidak hanya dibahas mengenai teori-teori
supervisi pendidikan, namun juga dilengkapi dengan implementasi
dan contoh instrumen yang dapat dipakai oleh kepala sekolah.
Mengingat peluncuran Kurikulum Merdeka telah memberikan
kesempatan kepada guru dan kepala sekolah untuk lebih kreatif dalam

mengembangkan instrumen supervisi.

Penulis sadar bahwa buku ini jauh dari kata sempurna. Oleh
karenanya, kami menanti kritik, saran dan masukan yang konstruktif
untuk perbaikan buku ini di masa mendatang.

Selamat membaca!

Wonosobo, Juli 2024

Penulis,

Dr. Ngarifin Shidiq, AH, M. Pd.I
Edi Rohani, M. Pd.I
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BAB I

KONSEP DASAR SUPERVISI
PENDIDIKAN

Globalisasi dan digitalisasi adalah dua hal yang saling berkaitan,
di era revolusi industri 4.0 ini, akses informasi berjalan dengan sangat
cepat dan persaingan hidup semakin ketat. Kondisi ini menuntut
semua bangsa berusaha untuk meningkatkan sumber daya
manusianya. Hanya manusia yang mempunyai sumber daya unggul
yang dapat bersaing dan mempertahankan diri dari dampak
persaingan global yang ketat. Termasuk di dalamnya adalah sumber
daya pendidikan, yaitu ketenagaan, dana dan sarana dan prasarana

Guru merupakan salah satu penentu keberhasilan pendidikan
melalui kinerjanya pada tataran institusional dan eksperz'emz’ﬂ
schingga upaya meningkatkan mutu pendidikan harus dimulai dari
keprofesionalan guru dalam kegiatan belajar-mengajar di sekolah.
Guru dapat digambarkan sebagai “mata air.” Bila suatu mata air

kering, maka ia tidak akan dapat mengalirkan airnya. Demikianlah

1 Piet A. SahertianKonsep Dasadan Teknik Supervisi Pendidikan dalam Rangka
Pengembangan Sumber Daya MddakartaPTRineka CiptaQl0), hint.

2 Experienti@ldalarmodelpembelajaran yang menekankan proses belajar yang melibatkan
pengalaman siswa secara langsung. Konsep ini berfokus pada pembelajaraameialui pengal
nyatadi manapeserta didik memiliki kesempatan untuk terlibat dalam situpsieraganmiri
situasdi dunia nyatéanbelajar melalui refleksi atas pengalaman tersebut.
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bila seorang guru tidak pernah membaca informasi yang baru dan
tidak meng-upgrade pengetahuannya, maka ia tidak mungkin dapat
memberi ilmu dan pengetahuan dengan cara yang lebih menyegarkan

kepada peserta didik.

Selain itu, guru juga dapat dimetaforakan sebagai “pohon buah-
buahan.” Pohon tidak dapat tumbuh dan berbuah lebat, bila akar
induknya tidak menyerap zat-zat makanan yang berguna bagi
pertumbuhannya. Begitu juga dengan guru, ia membutuhkan asupan
pengetahuan baru untuk diaplikasikan dalam pembelajaran di kelas.
Itulah sebabnya guru perlu belajar terus-menerus, membaca informasi
terbaru dan mengembangkan ide-ide kreatif dalam pembelajaran agar
suasana belajar-mengajar menggairahkan dan menyenangkan, baik

bagi guru apalagi bagi peserta didik.

Peningkatan sumber daya guru dapat dilakukan dengan bantuan
supervisor, yaitu orang ataupun instansi yang melaksanakan kegiatan
supervisi terhadap guru. Sebagai pembuat skenario dan pemeran
utama dalam proses pembelajaran di sekolah, sudah seharusnya guru
mendapatkan perhatian yang serius melalui supervisi pendidikan. Hal
ini sangat penting mengingat supervisi pendidikan merupakan suatu
aktivitas layanan (pembinaan) kepada para pendidik dan pegawai
sekolah lainnya agar dapat melaksanakan tugasnya secara efekti
Kegiatan supervisi dapat membantu sckolah untuk melakukan
identifikasi mengenai  permasalahan  sekolah dan  mencoba
menemukan pemecahannya. Secara khusus, supervisi pendidikan juga
dapat membantu guru dalam menyadari potensi yang dimilikinya dan
mengetahui bagaimana cara mengajar yang efekti

Kepala sekolah dan pengawas sekolah memiliki peranan penting
dalam pelaksanaan supervisi pendidikan. Mereka berperan sebagai
supervisor yang bertugas untuk membina, membantu dan mendorong

tenaga pendidik dan kependidikan agar dapat menjalankan tugasnya

3 Sunarno BasuBijpervisi Pendidikan JasrtogyakartaiS, 2010), hini.

4 Alvin Fahmi Addihi,R Q Ba$& Supervi8iH Q G L GalaMIDr@al Wahana Pendidikan
(Vol9,No.2,tahun 2022), him. 180.
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secara profesional, schingga proses kegiatan belajar-mengajar dapat
dilakukan secara efektif dan efisien.

A. Pengertian Supervisi Pendidikan

Secara etimologi, supervisi berasal dari kata super dan visi yang
artinya melihat dan meninjau dari atas atau menilik dan menilai dari
atas. Peninjauan tersebut dilakukan oleh pihak atasan terhadap
aktivitas, kreativitas, dan kinerja bawahan. Dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia, kata supervisi mengandung arti pengawasan utama,
pengontrolan tertinggi dan penyeliaanSedang dalam Bahasa Inggris,
supervision berarti melihat keseluruhan pekerjaan dengan keras atau
sangat teliti Dengan demikian, maka istilah supervisi pendidikan
dapat dikatakan sebagai sebuah wusaha pengawasan utama dan
pengontrolan tertinggi dari atasan (baik kepala sekolah maupun
pengawas dari luar sekolah) terhadap aktivitas, kreativitas, dan kinerja
pendidik serta tenaga kependidikan dalam proses pembelajaran untuk

memperbaiki dan meningkatkan mutu pendidikan di sekolah

Para pakar mendefinisikan supervisi pendidikan secara berbeda-
beda. Menurut Burhanuddin, supervisi pendidikan adalah segenap
bantuan yang ditujukan pada upaya perbaikan dan pembinaan
terhadap aspek pengajaran. Melalui kegiatan supervisi, segala faktor
pendukung dan faktor penghambat yang berpengaruh terhadap proses
belajar mengajar akan dianalisis, dinilai dan ditentukan bagaimana
pemecahan masalahnya agar proses pembelajaran di sekolah berjalan
sesuai dengan apa yang direncanakan di awal Boardman
mendefinisikan supervisi pendidikan sebagai usaha untuk mendorong,
mengoordinasikan dan membimbing perkembangan guru, baik secara

5|https://kbbi.Web.id/.':,up(iarvisi.

6 JohnM. Echolsdan Hasan Shadalitamus Inggris Indone&ia English-Indinesian
Dictionarget.XXIV{Jakarta: Gramedia, 2000) 56on.

7 Alvin Fahmi Addihi,R Q Wd$& "him.181.

8 Burhanuddin, d8ypervisi PendidildanPengajararfMalang: Fakultas llmu Pendidikan
Universitas Negeri Malang, 2017).
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perseorangan maupun kelompok agar mereka mendapatkan
pengertian yang lebih baik dan secara efektif melaksanakan semua
fungsi mengajar schingga mereka lebih dimungkinkan mendorong
dan membimbing perkembangan siswa ke arah partisipasi Dalam
pandangan Burton dan Bruckner, supervisi pendidikan adalah suatu
teknik  pelayanan yang tujuan utamanya mempelajari dan
memperbaiki secara bersama-sama faktor-faktor yang mempengaruhi
pertumbuhan dan perkembangan guru Menurut Rosmiaty Azis
supervisi pendidikan adalah upaya teknis pelayanan profesional
dengan tujuan utama untuk mempelajari dan memperbaiki bersama-
sama para pendidik dalam membimbing dan mempengaruhi

perkembangan peserta didiknya

Menurut Ngalim Purwanto, supervisi pendidikan adalah segala
bantuan dari para pemimpin sckolah, yang tertuju kepada
perkembangan kepemimpinan guru-guru dan personel sckolah
lainnya dalam mencapai tujuan-tujuan pendidikan yang berupa
dorongan, bimbingan, dan kesempatan bagi pertumbuhan keahlian
serta kecakapan guru-guru seperti bimbingan dalam usaha dan
pelaksanaan pembaharuan-pembaharuan dalam pendidikan dan
pengajaran, pemilihan alat-alat pelajaran, dan metode-metode
mengajar yang lebih baik, cara-cara penilaian yang sistematis terhadap

fase seluruh proses pengajaran, dsb

Sedang menurut Priansa, supervisi pendidikan adalah usaha
memberi pelayanan agar guru atau tenaga pengajar menjadi lebih
profesional dalam menjalankan tugas melayani peserta didik
Pendapat ini senada dengan pengertian supervisi pendidikan dari
sudut pandang manajemen pendidikan yang berarti usaha untuk

9 Sereliciouz2 3 H Q J ISupevisDFendidikan Lengkap dengan Tuj@eD Qanddlant -
|https://www.quipper.com/id/blog/info-guru/supervisi-‘)endidikan/

10] oc. Cit.
11 Rosmiaty AzRengantar Administrasi Pendifiagyakarta: Sibuku, 2016)38Im.

12 M. Ngalim Purwan#dministraslan Supervisi Pendidikaet. 24, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2017), him. 76.

13 Donni Juni PriardanRismi Somakllanajemen Superyigim.84.
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menstimulus, mengoordinir, dan membimbing guru secara terus-
menerus baik individu maupun kolektif agar memahami secara efektif
pelaksanaan aktivitas mengajar dalam rangka pertumbuhan murid

secara berkelanjutan

Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa
supervisi pendidikan adalah pelayanan profesional berupa pembinaan
sistematis dan terencana dari kepala sekolah kepada guru dan tenaga
kependidikan agar melakukan pekerjaan mereka secara lebih efektif
dan efisien.

B. Tujuan Supervisi Pendidikan

Supervisi pendidikan memiliki tujuan yang berkaitan dengan
aspek kognitif, psikomotorik dan afektif dalam membantu dan
memperbaiki pengelolaan sekolah. Secara umum, tujuan supervisi
pendidikan tidak berbeda dengan tujuan pendidikan nasional,
sebagaimana amanat dari Pasal 3 Undang-undang nomor 20 tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Risnawati berpendapat
bahwa supervisi pendidikan bertujuan untuk membantu guru dalam
meningkatkan kemampuan profesionalnya schingga dapat mengelola
program pengajaran yang lebih baik. Menurut Suryani, tujuan
supervisi pendidikan adalah sebagai pengendalian (pengawasan)
kualitas, pengembangan profesional dan upaya untuk memberikan
motivasi guru Adanya supervisi pendidikan memiliki peran cukup
penting yaitu untuk melihat tujuan yang ingin dicapai dan

14 Syaiful Sagakgdministrasi Pendidikan Kontem({@aedung: Alfabeta, 2018), him. 230.

15 Tujuan Pendidikan Nasional adalah mengembangkan kemampuan dan membentuk wat:
serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskdanigsiasidupan
bertujuan untuk berkembangnya potensi pesatmmiitbkjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, béduridratif, cakagiri,
danmenjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

16 Kementerian Pendidikdan KebudayaanSupervisi Akademiklakarta: Badan
Pengembangan Sumber Daya Manusia Peddiif@mudayaan-Penjamin Mutu Pendidikan
Kemendikbud, 2014), him1121-
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mengetahui perihal apa yang perlu dilakukan evaluasi serta tindak
lanjut.

Dalam bentuk diagram, dapat digambarkan sebagai berikut.

Pengembangan
Profesionalisme

Penumbuhan
motivasi

Pengawasan
kualitas

Gambar tujuan supervisi pendidikan

Menurut Gunawan, tujuan dari supervisi pendidikan adalah:

1. Membina guru-guru untuk lebih memahami tujuan umum
pendidikan. Dengan demikian agar menghilangkan anggapan
tentang adanya mata pelajaran/bidang studi penting/tidak penting,
schingga setiap guru mata pelajaran dapat mengajar dan mencapai
prestasi maksimal bagi siswa-siswinya.

2. Membina guru-guru mengatasi problem-problem siswa demi
kemajuan prestasi belajarnya.

3. Membina guru-guru dalam mempersiapkan siswa-siswa untuk
menjadi anggota masyarakat yang produktif, kreatif, etis, serta
strategis.

4. Membina  guru-guru  dalam  meningkatkan = kemampuan
mengevaluasi, mendiagnosa kesulitan belajar, dan seterusnya.

5. Membina guru-guru dalam memperbesar kesadaran tentang tata
kerja yang demokeratis, kooperatif serta kegotongroyongan.

6. Memperbesar  ambisi  guru-guru  dan  karyawan = dalam
meningkatkan mutu profesinya.
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7. Membina guru-guru dan karyawan dalam meningkatkan
popularitas sekolahnya.

8. Melindungi guru-guru dan karyawan meningkatkan popularitas
sekolahnya.

9. Melindungi guru-guru dan karyawan pendidikan terhadap
tuntutan serta kritik-kritik tak wajar dari masyarakat.

10. Mengembangkan sikap kesetiakawanan dan kesejawatan dari

seluruh tenaga pendidikan

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan RI membagi tujuan
supervisi pendidikan menjadi dua, yaitu:

1. Tujuan umum, yaitu memberikan bantuan teknis dan bimbingan
kepada guru (dan staf sekolah yang lain) agar personil tersebut
mampu meningkatkan kualitas kinerjanya, terutama dalam

melaksanakan tugas, yaitu melaksanakan proses pembelajaran.

2. Tujuan khusus, terdiri atas: (a) meningkatkan kinerja siswa sekolah
dalam perannya sebagai peserta didik yang belajar dengan
semangat tinggi, agar dapat mencapai prestasi belajar secara
optimal; (b) meningkatkan mutu kinerja guru sechingga berhasil
membantu dan membimbing siswa mencapai prestasi belajar yang
diharapkan; (c) meningkatkan keefektifan kurikulum sehingga
berdaya guna dan terlaksana dengan baik di dalam proses
pembelajaran di sekolah serta mendukung dimilikinya kemampuan
pada diri lulusan sesuai dengan tujuan lembaga; (d) meningkatkan
keefektifan dan keefisiensian sarana dan prasarana yang ada untuk
dikelola dan dimanfaatkan dengan baik schingga mampu
mengoptimalkan keberhasilan belajar siswa; (¢) meningkatkan
kualitas pengelolaan sekolah, khususnya dalam mendukung
terciptanya suasana kinerja yang optimal, yang selanjutnya siswa
dapat mencapai prestasi belajar sebagaimana yang diharapkan; (f)
meningkatkan kualitas situasi umum sckolah sedemikian rupa

17 Dikutip dalam Rosmiaty Reisgantar Administrasi Pendidikard7.
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sehingga tercipta situasi yang tenang dan tentram serta kondusif
bagi kehidupan sekolah pada umumnya, khususnya pada kualitas
pembelajaran yang menunjukkan keberhasilan lulusan

C.Jenis-Jenis Supervisi Pendidikan

Secara umum, jenis-jenis supervisi pendidikan dapat dibedakan
menjadi 3 (tiga), yaitu:

1. Supervisi akademik, yaitu supervisi yang menitikberatkan
pengamatan supervisor pada masalah-masalah akademik, yaitu hal-
hal yang langsung berada dalam lingkungan kegiatan pembelajaran
pada waktu siswa sedang dalam proses pembelajaran.

2. Supervisi administrasi, yakni supervisi yang menitikberatkan
pengamatan supervisor pada aspek-aspek administrasi yang
berfungsi sebagai pendukung dengan pelancar terlaksananya
pembelajaran.

3. Supervisi lembaga, merupakan supervisi pendidikan dengan fokus
pada pengamatan supervisor pada aspek-aspek yang berada di
lembaga pendidikan. Jika supervisi akademik dimaksudkan untuk
meningkatkan  pembelajaran, maka  supervisi  lembaga
dimaksudkan untuk meningkatkan kinerja dan nama baik atau

kredibilitas lembaga pendidikan

Selain itu, berdasarkan jenisnya, supervisi pendidikan dapat
dibagi menjadi tiga, yaitu:

1. Supervisi umum, adalah supervisi untuk hal-hal umum di sekolah
yang sifatnya menjadi penunjang kegiatan pembelajaran, misalnya
pembangunan gedung, administrasi kantor, pengadaan buku
beserta alat tulis, dan sebagainya.

18 Kementerian Pendidikan Kebudayaaf®anduan Supervisi PembelagfirSekolah
Dasar,(Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikand®aséenengah Direktorat Pembinaan
Sekolah Dasar Kementerian Pendidikéabudayaan, 2016), hifh. 3-

19 Dadang Suhard&upervisi Professigii@andung: Alfabeta, 2014)4&lm.
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2. Supervisi pengajaran adalah supervisi untuk hal-hal yang berkaitan
langsung dengan pembelajaran, misalnya materi dan guru.

3. Supervisi klinis. Supervisi jenis ini termasuk dalam supervisi
pengajaran. Bedanya, supervisi ini fokus pada penyebab
munculnya hambatan atau kendala dalam pembelajaran. Jika
hambatannya sudah berhasil diidentifikasi, supervisor akan
memberikan pembinaan pada guru untuk memperbaikinya

D.Prinsip Supervisi Pendidikan

Pada implementasinya, seorang supervisor perlu memperhatikan
prinsip-prinsip supervisi agar proses pelaksanaannya berjalan dengan
baik dan tujuan supervisi dapat tercapai secara komprehensif. Oleh
karenanya, supervisi pendidikan harus dilaksanakan berdasarkan
prinsip-prinsip sebagai berikut:

1. Prinsip Ilmiah (Scientific)

Pada prinsip ini, supervisi harus memenuhi 3 (tiga) kriteria
sebagai prosedur ilmiah, yakni: pertama, sistematis. Dalam
penyelenggaraannya, supervisi  dilaksanakan secara  teratur,
terstruktur, terencana, terjadwal dan berkesinambungan; kedua,
objektif. Artinya supervisi harus menemukan data akurat dan tepat
yang didapat pada saat observasi. Berdasarkan data asli tersebut,
maka dibuatlah perencanaan untuk kegiatan perbaikan atau
pengembangan, dan; ketiga, menggunakan instrumen yang tepat.
Penggunaan instrumen yang tepat akan memberikan informasi yang
tepat pula. Informasi yang tepat sangat diperlukan sebagai dasar
pemberian masukan. Instrumen pengumpul data dapat berupa alat
perekam data, seperti angket, observasi, percakapan pribadi, dan alat

perekam data elektronik

20SereliciouA3 HQ J XX \WH OLgd. @it
21 Sunarno BasuRijpervisi Pendidikan Jashan20-21.
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2.

Prinsip Demokratis

Supervisi dilakukan bukan karena perintah atau takut atasan,
tetapi dilakukan dalam situasi kekeluargaan, melalui musyawarah,
saling memberi dan menerima. Prinsip ini sangat menjunjung
tinggi kebersamaan, menghargai perbedaan pendapat dan
menujunjung tinggi asas musyawarah. Supervisor hendaknya
memberikan bantuan kepada pendidik berdasarkan kesepakatan,
hubungan kemanusiaan, dan suasana kehangatan schingga ia
merasa nyaman. Pendidik bebas memunculkan ide-ide atau
gagasan baru untuk memperbaiki keadaannya. Supervisor juga
mengeluarkan ide dan pendapatnya untuk kemudian disepakati

s€cara bersama—sama.

. Prinsip Kerja Sama

Supervisi mengedepankan aktivitas bersama (sharing of idea,
sharing of experience) untuk menumbuhkan motivasi dan
merangsang pendidik schingga pendidik merasa memiliki
kontribusi dalam pengembangan potensinya. Kegiatan supervisi
dilakukan dengan melibatkan kerjasama seluruh staf dalam hal
pengumpulan  data, analisis data, penemuan hasil, dan
pengembangan pembelajaran. Dengan adanya kerja sama tersebut,
terciptalah situasi pembelajaran yang lebih baik. Prinsip ini selalu
mengarahkan kegiatannya untuk mencapai tujuan bersama dengan
menciptakan situasi belajar mengajar yang lebih baik.

. Prinsip Konstruktif dan Kreatif

Supervisi bukan dilakukan dengan instruktif, tetapi atas dasar
kreativitas dan inisiatif guru sendiri, di mana supervisior hanya
memberikan dorongan agar tercipta situasi belajar mengajar
dengan baik. Kondisi lingkungan yang menyenangkan akan
memotivasi pendidik untuk bekerja lebih baik, sehingga ia
termotivasi dalam mengembangkan potensi. Pendidik akan

konstruktif dan kreatif dalam menjalankan tugasnya

10
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Prinsip Terbuka

Supervisi dilakukan dengan suasana terbuka, tidak sembunyi-
sembunyi, tetapi dengan cara terus terang melalui pemberitahuan,
baik resmi maupun tidak resmi, schingga guru yang akan
disupervisi sudah mengetahui terlebih dahulu bahwa ia akan
disupervisi. Supervisi bukan hanya tertuju kepada suatu atau lebih
unsur yang ada di sekolah, tetapi meliputi guru, kepala sekolah,
pegawai tata usaha, dan obyeknya meliputi kurikulum, sarana,
pembiayaan, kesiswaan, kegiatan humas, dan tata laksana

Dalam pandangan Purwanto, terdapat 11 (sebelas) klasifikasi

prinsip supervisi, yaitu:

1.

Supervisi hendaknya bersifat konstruktif dan kreatif, yaitu pada
yang dibimbing dan diawasi harus dapat menimbulkan dorongan
untuk bekerja;

. Supervisi harus didasarkan atas keadaan dan kenyataan yang

sebenarbenarnya (realistis, mudah dilaksanakan;

. Supervisi harus sederhana dan informal dalam melaksanakannya;

. Supervisi harus dapat memberikan perasaan aman kepada guru-

guru dan pegawai-pegawai sekolah yang disupervisi;

. Supervisi harus didasarkan atas hubungan professional, bukan atas

dasar hubungan pribadi;

. Supervisi harus selalu memperhitungkan kesanggupan, sikap, dan

mungkin prasangka guru-guru dan pegawai;

. Supervisi tidak bersifat mendesak (otoriter) karena dapat

menimbulkan perasaaan gelisah atau bahkan antipati dari guru-

guru;

. Supervisi tidak boleh didasarkan atas kekuasaaan pangkat,

kedudukan atau kekuasaan pribadi;

23 Dadang Suhard&upervisi Professiohkih.34.
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9. Supervisi tidak boleh bersifat mencari-cari  kesalahan dan
kekurangan;

10. Supervisi tidak dapat terlalu cepat mengharapkan hasil, dan tidak
boleh lekas merasa kecewa, dan;

11. Supervisi hendaknya juga bersifat preventif, korektif, dan
kooperatif. Preventif berarti berusaha mencegah jangan sampai
timbul hal-hal yang negatif. Sedangkan korektif yaitu
memperbaiki kesalahan-kesalahan yang telah di perbuat. Dan
kooperatif berarti bahwa mencari kesalahankesalah atau
kekurangan-kekurangan dan usaha memperbaikinya ndilakukan
bersama-sama oleh supervisor dan orang-orang yang diawasi

E. Fungsi dan Manfaat Supervisi Pendidikan
1. Fungsi Supervisi Pendidikan

Fungsi supervisi pendidikan adalah fungsi manajemen yang tidak
dapat dipisahkan dari fungsi-fungsi manajemen lainnya, seperti
perencanaan (planning) dan pelaksanaan (action). Dalam tahap-tahap
pelaksanaan aktivitas sekolah, supervisi mutlak diperlukan, tidak
hanya saat proses belajar-mengajar dilaksanakan, tetapi juga saat

perencanaan.

Menurut Pidarta, fungsi utama supervisi pendidikan dapat
dibedakan menjadi 2 (dua) fungsi, yaitu: pertama, fungsi utama ialah
membantu sekolah mencapai tujuan pendidikan, yaitu membantu
perkembangan setiap peserta didik., dan; kedua, fungsi tambahan,
ialah membantu sekolah membina pendidik agar dapat bekerja
dengan baik dan bersosialisasi dengan masyarakat dalam rangka
menyesuaikan diri dengan keinginan masyarakat serta sekaligus

mempelopori kemajuan masyakarat.

24M.Ngalim Purwané@ministradanSupervisi Pendidikhim117.
25 Sunarno BasuRijpervisi Pendidikan Jasrnkmi,16.
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Swearingen menjabarkan fungsi supervisi pendidikan menjadi 8
(delapan) aspek, yaitu: (1) mengkordinasi semua usaha sekolah; (2)
memperlengkapi kepemimpinan sekolah; (3) memperluas pengalaman
guru; (4) menstimulus usaha-usaha yang kreatif; (5) memberikan
fasilitas dan penilaian yang terus menerus; (6) menganalisis situasi
belajar mengajar; (7) memberikan pengetahuan dan keterampilan
kepada setiap anggota staf; dan, (8) mengintegrasikan tujuan
pendidikan dan membantu meningkatkan kemampuan mengajar
guru—guru Kedelapan fungsi supervisi di atas tidak hanya berkaitan
dengan perbaikan, perubahan dan pengembangan, namun juga
mempengaruhi sikap dan pemahaman pendidik dalam melakukan

aktivitasnya di sekolah

Sementara menurut Maryono, fungsi supervisi pendidikan ada 4
(empat), yaitu: pertama, fungsi penelitian, yaitu fungsi yang harus
dapat mencari jalan keluar dari masalah yang dihadapi. Fungsi
penelitian dalam supervisi pendidikan dijabarkan dalam langkah-
langkah: (a) penentuan topik penelitian; (b) pengumpulan data; (c)
analisis data; dan, (d) membuat kesimpulan hasil penelitian; kedua,
fungsi penilaian, yaitu untuk mengukur tingkat kemajuan yang
diinginkan, seberapa besar yang telah dicapai, dan penilaian ini
dilakukan dengan berbagai cara seperti tes, penectapan standar,
penilaian kemajuan belajar siswa, melihat perkembangan hasil
penilaian sekolah, serta prosedur lain yang berorientasi pada
peningkatan mutu pendidikan. Dalam supervisi pendidikan, fungsi
penilaian atau evaluasi lebih menitikberatkan pada hal-hal yang
bersifat positif. Supervisor sebisa mungkin tidak mencari-cari
kesalahan yang dilakukan oleh pendidik atau pimpinan sekolah yang
disupervisi, melainkan berupaya untuk menemukan kemajuan-
kemajuan yang telah dicapai;

Ketiga, fungsi perbaikan, adalah sebagai usaha untuk mendorong

guru baik secara perseorangan maupun kelompok agar mereka mau

26 Rosmiaty AzRengantar Administrasi Pendidikar®7.
27 Sunarno Basuki, Supervisi Pendidikan Jasmani, him. 18.
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melakukan berbagai perbaikan dalam menjalankan tugas mereka.
Perbaikan ini dapat dilakukan dengan bimbingan, yaitu dengan cara
membangkitkan kemauan, memberi semangat, mengarahkan dan
merangsang untuk melakukan  percobaan, serta membantu
menerapkan sebuah prosedur mengajar yang baru. Supervisor
memberikan arahan, saran, pendapat atau tindakan lain sesuai dengan
kewenangannya untuk memperbaiki situasi pembelajaran. Dalam
supervisi pendidikan fungsi perbaikan dilaksanakan berdasarkan hasil
penilaian atau evaluasi, supervisor mengamati temuan situasi yang
sebenarnya terjadi dalam proses penilaian dalam konteks satuan
pendidikan, dan; keempat, fungsi pembinaan, merupakan salah satu
usaha untuk memecahkan masalah yang sedang dihadapi, yaitu
dengan melakukan pembinaan atau pelatihan kepada guru-guru
tentang cara-cara baru dalam melaksanakan suatu  proses
pembelajaran, pembinaan ini dapat dilakukan dengan cara
demonstrasi mengajar, workshop, seminar, observasi, konferensi
individual dan kelompok, serta kunjungan sepervisi Tujuannya
upaya yang sudah baik akan menjadi lebih baik lagi, supervisi yang
sudah memuaskan menjadi jauh lebih memuaskan. Fungsi
peningkatan dilakukan sebagai upaya perbaikan dari berbagai upaya
yang telah dilakukan.

2. Manfaat Supervisi Pendidikan

Adanya supervisi tentu memberikan manfaat bagi kemajuan
pendidikan, baik untuk guru, peserta didik, maupun sekolah.

Pertama, manfaat bagi guru: (a) kinerja guru terus mengalami
peningkatan; (b) guru bisa lebih mudah berinovasi karena
mendapatkan pembinaan dari supervisor; (c) guru mendapatkan
pengalaman baru dari supervisor, dan; (d) kinerja guru akan selalu
terkontrol.

28 Maryondyasar-dasaanTeknik.him23.
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Kedua, manfaat bagi peserta didik: (a) kualitas pembelajaran yang
diterima peserta didik semakin meningkat; (b) situasi pembelajaran
akan semakin kondusif karena guru sudah mampu mengaplikasikan
metode mengajar yang sesuai, dan; (c) peserta didik dituntut menjadi

lebih kreatif.

Ketiga, manfaat bagi sckolah: (a) peningkatan kualitas
pembelajaran akan meningkatkan kualitas sekolah itu sendiri; (b)
meningkatkan jiwa kepemimpinan kepala sekolah, dan; (¢
menjadikan sckolah sebagai rujukan pendidikan bagi sekolah lain

karena kualitas pembelajarannya selalu mengalami peningkatan.

F. Ruang Lingkup Supervisi Pendidikan

Ruang lingkup supervisi terdiri dari prinsip, pendekatan, model
dan teknik. Untuk selengkapnya, dapat dilihat pada gambar berikut:

0__@__

Gambar ruang lingkup supervisi pendidikan

Menurut Rifai, di mana ada administrasi, di situ harus ada
supervisi, dan jika ada supervisi, tentu ada suatu yang dilaksanakan
dan ada administrasi sesuatu Dalam hal ini, kedudukan supervisi
pendidikan sama pentingnya dengan administrasi pendidikan, namun

29MohdRifaiAdministradanSupervisi Pendidik@andung: Jemmars, 1987), him. 124.
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secara hirarkis supervisi merupakan salah satu fase atau tahap dari
administrasi. Thomas H Briggs menegaskan bahwa supervisi
merupakan bagian atau aspek dari administrasi, khususnya yang
mengenai usaha peningkatan guru sampai kepada taraf penampilan

tertentu

Secara teoritis, yang menjadi objek supervisi ada dua aspek, yaitu:
pertama, aspek manusianya, seperti sikap terhadap tugas, disiplin
kerja, moral kerja, kejujuran, ketaatan terhadap peraturan organisasi,
kerajinan, kecakapan kerja, kemampuan dalam bekerja sama, watak;
kedua, aspek kegiatannya, seperti cara bekerja kerja (cara mengajar),
metoda pendekatan terhadap siswa, efisiensi kerja, dan hasil kerja. Hal
ini secara jelas membedakan apa yang menjadi objek pengawasan

(controlling) dan supervisi (supervision).

Secara lebih jelas dapat dilihat pada tabel berikut.

FUNGSI ADMINISTRASI FUNGSI CONTROLLING
1. Perencanaapldnniny 1. Inspeksir{spection
2.Pengorganisasianganizing 2. Superviss(@pervisign

3. Penyelenggaraact{iating
4. Pengawasaoagntrolling

SASARAN CONTROLLING SASARAN SUPERVISI
1.Men(manusia) 1.Men(manusianya)
2.Moneyuang) 2. Activitiegkegiatannya)

3. Materia{materi/bahan)
4.Methodmetode/kurikulum)
5.Mechinémesin, peralatan)
6.Marketpasar)

Uraian di atas menunjukkan bahwa antara supervisi dan
controlling (pengawasan) memang mempunyai hubungan yang erat.
Supervisi merupakan salah satu fungsi pengawasan pendidikanyang
lebih dititikberatkan pada aspek manusia. Sementara controlling

30|bid. him. 255.

31 SupandihddministrasianSupervisi Pendidik@lakarta: Universitas Terbuka, 1987), him.
29.
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adalah fungsi administrasi di mana administrator memastikan bahwa
apa yang dikerjakan sesuai dengan perencanaan yang dibuat, tujuan
yang dikehendaki, instruksi yang dikeluarkan, prinsip yang
ditetapkan, dan sebagainya.

Adapun ruang lingkup supervisi pendidikan, terdiri atas: pertama,
supervisi tidak langsung atau supervisi makro (supervisi pengajaran).
Supervisi makro adalah supervisi pengajaran yang merupakan
rangkaian kegiatan pengawasan pendidikan yang ditujukan untuk
memperbaiki kondisi-kondisi, baik personil maupun material yang
memungkinkan terciptanya situasi belajar-mengajar yang lebih baik
demi tercapainya tujuan pendidikanRuang lingkup supervisi makro
antara lain: administrasi personalia, penyelenggaraan perpustakaan,
administrasi keuangan, pengelolaan kafetaria, dan kegiatan ko

kurikuler

Kedua, supervisi yang bersifat langsung atau supervisi mikro
(supervisi  klinis).  Supervisi  klinis  adalah  supervisi  yang
pelaksanaannya dapat disamakan dengan “praktek kedokteran,” yaitu
hubungan antara supervisee dan supervisor ibarat hubungan antara
pasien dengan dokter. Pembahasan bagian ini, akan diuraikan pada
bab selanjutnya.

G.Supervisi Pendidikandi Era Kurikulum Merdeka

Pada dasarnya, supervisi di era Kurikulum Merdeka sama saja
dengan konsep supervisi pendidikan pada umumnya. Sebab Merdeka
Belajar hanya sebuah spirit yang mendorong agar pembelajaran
dilaksanakan secara merdeka, baik bagi guru maupun bagi peserta
didik. Guru merdeka merancang skenario pembelajaran, merdeka
melakukan pembelajaran di kelas, dan merdeka dalam menilai hasil
belajar peserta didik. Sedangkan bagi peserta didik, mereka merdeka

belajar dari beragam sumber belajar, merdeka belajar sesuai dengan

32Ngalim PoerwanaministradanSupervisi Pendidik&im 29.
33 Baharuddin Harah@ppervisi Pendidik@lakarta: PT. Ciawijaya, 19838.him.

17



Paradigma Baru Supervisi Pendidikan

minat dan gaya belajarnya, merdeka mengekspresikan ide atau
gagasan, merdeka dalam memberikan pertanyaan kepada guru, dan

merdeka menanggapi penjelasan guru

Secara umum, supervisi dapat dipahami sebagai kegiatan yang
dilakukan oleh seorang supervisor (pengawas sekolah, kepala sekolah,
guru senior) untuk melihat, mengamati, dan menilai sebuah proses
pelaksanaan kegiatan untuk dijadikan sebagai bahan dalam pemberian
pertimbangan, saran, atau rekomendasi untuk peningkatan mutu.
Dalam konteks Kurikulum Merdeka, supervisi pembelajaran adalah
kegiatan yang dilakukan oleh supervisor dengan tujuan untuk
membantu guru meningkatkan mutu pembelajaran. Dengan
demikian, supervisi tidak bertujuan untuk mencari kesalahan guru,
menghakimi guru, apalagi mempermalukan guru, namun untuk
melakukan refleksi dan perbaikan-perbaikan untuk peningkatan cara
mengajar dan hasil belajar di masa mendatang.

Sebelum pelaksanaan supervisi, supervisor hendaknya membuat
jadwal supervisi untuk satu semester atau satu tahun pelajaran. Walau
demikian, sebelum pelaksanaan supervisi, sebaiknya terlebih dahulu
dibuat kesepakatan antara supervisor dan guru terkait jadwal
pelaksanaan supervisi. Supervisor hendaknya juga tidak hanya
mengatur jadwal supervisi, namun juga secara terbuka menyampaikan
dan berdiskusi dengan guru berkaitan dengan hal yang akan
disupervisi dan instrumen yang akan digunakan dalam supervisi.
Supervisor juga sebaiknya membantu guru menyiapkan rencana
pembelajaran yang akan digunakan oleh guru saat disupervisi. Oleh
karenanya, supervisor tidak dibenarkan melakukan supervisi secara
mendadak atau memaksakan supervisi kepada guru yang belum siap
disupervisi, karena hampir dipastikan guru tidak akan nyaman dan
tertekan saat melakukan pembelajaran tanpa persiapan sebelumnya.
Apalagi akan disupervisi yang selain diamati cara mengajarnya, ia juga

akan dinilai oleh supervisor.

34 Dielobarasi dari Idris ApangliX S HRgndleljaran dalam Paradigma Méeka DM DU -~

dalam https://www.kompasiana.com/idrisapandi/6161abb10101903f457ee65
pembelajaran-dalam-paradigma-merdeka-belajar?page=1&page_images=1
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Pada kegiatan supervisi pembelajaran, supervisor ikut masuk ke
dalam  kelas, kemudian mengamati guru mengajar dengan
menggunakan lembar observasi. Sambil mengamati guru mengajar,
supervisor juga mencermati modul ajar atau Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) yang dibuat oleh guru untuk memastikan
kesesuaian pelaksanaan pembelajaran dengan modul ajar/RPP yang
dibuatnya. Pascasupervisi, supervisor menyampaikan hasil supervisi
berupa hal yang sudah baik dan hal yang masih harus ditingkatkan
oleh guru. Supervisor dan guru mendiskusikan alternatif solusi untuk
peningkatan mutu pembelajaran. Tindak lanjutnya, supervisor harus
membimbing dan memastikan bahwa guru melakukan berbagai hal
untuk meningkatkan mutu pembelajaran.

Dalam kaitannya dengan Merdeka Belajar, supervisi yang
dilakukan oleh supervisor selain mengamati tahapan-tahapan
pembelajaran (kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan
penutup), supervisor juga mengamati beberapa hal, seperti: (a) guru
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan bagi peserta didik;
(b) guru menghargai perbedaan individual peserta didik; (c) guru
melakukan pembelajaran sesuai dengan minat dan kemampuan
peserta didik (pembelajaran terdiferensiasi); (d) guru memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya atau menyampaikan
pendapat; (e) tidak ada perundungan di dalam kelas, (f) guru
mengintegrasikan nilai-nilai budi pekerti atau karakter Profil Pelajar
Pancasila dalam pembelajaran; (g) guru melakukan pembelajaran
dengan paradigma baru/berpusat kepada peserta didik; (h) guru
menyajikan materi secara kontekstual; (i) guru merangsang peserta
didik berpikir kritis, dan; (j) guru melakukan penilaian proses selama
pembelajaran.

Dalam Merdeka Belajar, supervisor bebas menyusun instrumen
yang akan digunakan untuk melakukan supervisi. Walau demikian,
dalam kegiatan supervisi, supervisor itu sendiri adalah “instrumen
utama” observasi pembelajaran. Indera tubuh, seperti mata dan
telinga bisa digunakan sebagai instrumen observasi. Oleh karena itu,
selain menggunakan instrumen yang sudah baku dan bersifat
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kuantitatif (misalnya menggunakan angka/skala penilaian), supervisor
juga membuat catatan atau jurnal pelaksanaan observasi/supervisi
yang akan mendukung objektivitas dan akurasi hasil supervisi.
Supervisor pun sangat disarankan menggunakan video untuk
merekam kegiatan observasi dan jadikan sebagai bahan diskusi
peningkatan mutu pembelajaran dengan guru yang disupervisi.

Berdasarkan uraian di atas, maka yang perlu digarisbawahi bahwa
supervisi yang dilakukan pada konteks Merdeka Belajar pada dasarnya
sama saja dengan supervisi pembelajaran pada umumnya, hanya
dikembangkan kepada penguatan paradigma guru pada pembelajaran
yang menjadikan peserta didik sebagai subjek pembelajaran yang
mampu berpikir kritis. []
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BAB II

MODEL, PENDEKATAN DAN TEKNIK
SUPERVISI PENDIDIKAN

A. Model Supervisi Pendidikan

Pendekatan yang digunakan dalam menerapkan supervisi modern
didasarkan pada prinsip-prinsip psikologis. Suatu pendekatan atau
teknik pemberian supervisi, sangat bergantung kepada prototipe guru.
Berdasarkan bagaimana cara memahami atau memastikan masalah,
dari mana datanya diperoleh dan dengan cara apa memperbaikinya,
maka dibedakan 4 (empat) model supervisi pembelajaran, yaitu model
konvensional (tradisional), model saintifik, model artistik dan model
klinis

1. Model Konvensional (Tradisional)

Model ini merupakan refleksi dari kondisi kekuasaan yang
otoriter dan feodal yang berpengaruh pada sikap pemimpin yang
otokrat dan korektif. Pemimpin cenderung untuk mencari-cari
kesalahan. DPerilaku supervisi ialah mengadakan inspeksi untuk
mencari dan menemukan kesalahan. Kadang-kadang bersifat memata-
matai (snoopervision) atau sering disebut supervisi yang korektif. Lebih

1 Dikutiglandielaborasi dari JamandasSyaiful Mustofgupervisi Pendidikan: Terobosan
Baru dalam Peningkatan Kinerja Pengawasdaekalaib(YogyakartarRuzz Media, 2013),
him.31.
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sulit untuk melihat segi-segi positif dalam hubungan dengan hal-hal
baik daripada hanya mengoreksi kesalahan orang lain.

Jika adanya supervisor hanya ditujukan untuk mencari kesalahan,
maka dianggap menjadi permulaan yang tidak berhasil. Karena hanya
mencari-cari kesalahan dalam membimbing ini bertentangan dengan
prinsip dan tujuan supervisi pendidikan. Akibatnya guru-guru merasa
tidak puas dan ada dua sikap yang tampak dalam kinerja guru, yaitu
acuh-tak acuh (masa bodoh) dan menantang (agresif).

2. Model Supervisi Saintifik/Ilmiah

Model supervisi ilmiah merupakan sebuah model supervisi yang
digunakan oleh supervisor untuk menjaring data atau informasi dan
menilai kinerja kepala sekolah dan guru dengan cara menyebarkan
angket. Model supervisi ini memiliki ciri-ciri: (a) dilaksanakan secara
berencana dan berkelanjutan (kontinu); (b) sistematis dan
menggunakan prosedur serta teknik tertentu; (c) menggunakan
instrumen (teknik) pengumpulan data, (d) dapat menjaring data yang
obyektif yang diperoleh dari keadaan yang riil.

Dengan menggunakan skala penilaian atau check list para siswa
menilai proses kegiatan belajar-mengajar guru di  kelas. Hasil
penelitian diberikan kepada guru-guru sebagai balikan terhadap
penampilan mengajar guru pada mata pelajaran/semester yang lalu.

3. Model Supervisi Artistik

Mengajar adalah suatu pengetahuan (knowledge), keterampilan
(skill), sekaligus juga suatu kiat (#72). Sejalan dengan itu, maka
supervisi juga sebagai suatu pengetahuan, suatu keterampilan dan juga
suatu kiat. Sebab supervisi menyangkut bekerja untuk orang lain,
bekerja dengan orang lain, dan bekerja melalui orang lain. Dalam
hubungan bekerja dengan orang lain, maka suatu rantai hubungan
kemanusiaan adalah unsur utama. Hubungan manusia dapat tercipta

bila ada kerelaan untuk menerima orang lain sebagaimana adanya.
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Hubungan itu dapat tercipta bila ada unsur kepercayaan, saling
mengerti, saling menghormati, saling mengakui, dan saling menerima
seorang scbagaimana adanya. Hubungan ini tampak melalui
pengungkapan bahasa, yaitu supervisi lebih banyak menggunakan
bahasa penerimaan ketimbang bahasa penolakan.

Oleh karenanya, pada model supervisi artistik ini, dalam
melaksanakan tuganya, seorang supervisor harus berpengetahuan,
berketerampilan, dan memiliki sikap arif. Model supervisi artistik
mendasarkan diri pada bekerja untuk orang lain (working for the
other), bekerja dengan orang lain (working with the other), dan bekerja
melalui orang lain (working through the other). Hal ini dikarenakan
pelaksanaan supervisi tentunya mengandung nilai seni (m"t)
Supervisor yang mengembangkan model artistik akan menampakkan
dirinya dalam relasi dengan guru-guru yang dibimbing sedemikian
baiknya schingga para guru merasa diterima. Adanya sikap seperti
mau belajar mendengarkan perasaan orang lain, mengerti orang lain
dengan problema-problema yang dikemukakan, menerima orang lain
sebagaimana adanya, schingga menjadi dirinya sendiri.

Model supervisi artistik memiliki beberapa karakteristik, antara
lain: (a) memerlukan perhatian agar lebih banyak mendengarkan
daripada berbicara; (b) memerlukan tingkat pengetahuan yang
cukup/keahlian khusus, untuk memahami apa yang dibutuhkan
sescorang yang sesuai dengan harapannya; (c) mengutamakan
sumbangan yang unik dari guru-guru dalam rangka mengembangkan
pendidikan bagi generasi muda; (d) menuntut untuk memberi
perhatian lebih banyak terhadap proses kehidupan kelas dan proses itu
diobservasi sepanjang waktu tertentu, sehingga diperoleh peristiwa-
peristiwa yang signifikan yang dapat ditempatkan dalam konteks
waktu tertentu; (e¢) memerlukan suatu kemampuan berkomunikasi
yang baik dalam cara mengungkapkan apa yang dimiliki terhadap
orang lain yang dapat membuat orang lain menangkap dengan jelas

ciri ekspresi yang diungkapkan itu; (f) memerlukan kemampuan

2|bid.him31-32
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untuk menafsirkan makna dari peristiwa yang diungkapkan, dan; (g)
memerlukan laporan yang menunjukkan bahwa dialog antara
supervisor yang supervisi dilaksanakan atas dasar kepemimpinan yang

dilakukan oleh kedua belah pihak.

4. Model Supervisi Klinis

Supervisi klinis adalah bentuk supervisi yang difokuskan pada
peningkatan mengajar dengan melalui siklus yang sistematis dalam
perencanaan, pengamatan serta analisis yang intensif dan cermat
tentang penampilan mengajar yang nyata, serta bertujan mengadakan
perubahan dengan cara rasional. Supervisi klinis adalah sebuah model
alternatif dari supervisi yang lebih interaktif, demokratis, dan berpusat
pada kebutuhan guru. Supervisi klinis ini pada dasarnya merupakan
pembinaan performansi guru mengelola proses belajar mengajar dan
proses membantu guru-guru memperkecil kesenjangan antara tingkah
laku mengajar yang nyata dengan tingkah laku yang ideal Dengan
demikian, supervisi klinis adalah suatu proses pembimbingan dalam
pendidikan yang bertujuan membantu pengembangan profesional
guru, khususnya dalam penampilan mengajar, berdasarkan observasi
dan analisis data secara teliti dan objektif.

Adapun prinsip supervisi klinis berdasarkan pada inisiatif para
guru. Pelaku supervisor harus bersifat teknis, sehingga guru-guru
terdorong untuk berusaha meminta bantuan kepada supervisor dan
bisa menciptakan hubungan yang bersifat interaktif dan sejawat.
Secara umum supervisi klinis bertujuan untuk memberikan tekanan
pada proses pembentukan dan pengembangan profesional guru.

Beberapa ciri supervisi klinis antara lain: (a) fokus pada perbaikan
cara mengajar, bukan mengubah kepribadian guru; (b) bantuan yang
diberikan bukan bersifat intruksi atau memerintah, tetapi tercipta
hubungan manusiawi, schingga guru-guru memiliki rasa aman dan

bersedia untuk menerima perbaikan; (c) ada kesepakatan antara

3 Kementerian PendidikanKebudayaaRanduan Supervisi Pembelajahars,
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supervisor dengan guru yang akan disupervisi tentang aspek prilaku
yang akan diperbaiki; (d) satuan tingkah laku mengajar yang dimiliki
guru merupakan satuan yang terintegrasi. Harus dianalisa sehingga
terlihat kemampuan apa, keterampilan apa yang spesifik yang harus
diperbaiki; (e¢) ada unsur pemberian penguatan terhadap prilaku guru,
terutama yang sudah berhasil diperbaiki, sehingga muncul kesadaran
betapa pentingnya bekerja dengan baik serta dilakukan secara
berkelanjutan; (f) terjalin suasana yang penuh kehangatan, kedekatan,
dan keterbukaan, dan; (g) supervisi yang diberikan tidak saja pada
keterampilan mengajar, tetapi juga mengenai aspek-aspek kepribadian
guru, misalnya motivasi terhadap gairah mengajar, dan sebagainya.

B. Pendekatan Supervisi Pendidikan
1. Pendekatan Langsung (Direktif)

Pendekatan direktif adalah pendekatan yang dilakukan secara
langsung dari supervisor pada pihak yang disupervisi. Pada
pendekatan ini, supervisor akan memberikan arahan dan pembinaan
secara langsung kepada guru. Sudah tentu pengaruh perilaku
supervisor lebih dominan. Pendekatan direktif ini berdasarkan
pemahaman terhadap psikologi behaviorisme. Prinsip behaviorisme
ialah bahwa segala perbuatan berasal dari refleksi, yaitu respon
terhadap rangsangan atau stimulus. Oleh karena guru ini mengalami
kekurangan, maka perlu diberikan rangsangan agar ia bereaksi.
Melalui pembinaan ini, diharapkan guru bisa lebih termotivasi dalam
meningkatkan kualitas kinerjanya.

Perilaku supervisor yang dapat dilakukan dalam pendekatan
langsung antara lain: menunjukkan, menjelaskan, menyajikan,
mengarahkan, memberi contoh, mempersiapkan, menetapkan tolak

ukur, dan menguatkan Pada pendekatan direktif'ini tanggung jawab

4 Dalam Sereliciod3 H Q J H6 W H OL§d. @it
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lebih banyak pada pengawas dan kepala sekolah Supervisor dapat

menggunakan penguatan (reinforcement) atau hukuman (punishment).

2. Pendekatan Tidak Langsung (Non-Direktif)

Pendekatan non-direktif adalah pendekatan yang dilakukan secara
tidak langsung oleh supervisor kepada pihak yang disupervisi. Perilaku
supervisor tidak secara langsung menunjukkan permasalahan, tapi ia
terlebih dulu mendengarkan secara aktif apa yang dikemukakan guru-
guru. Ia memberi kesempatan sebanyak mungkin kepada guru untuk
mengemukakan permasalahan yang mereka alami. Pendekatan non-
direktif berdasarkan pemahaman terhadap psikologi Aumanistik.
Psikologi humanistik sangat menghargai orang yang akan dibantu.
Oleh karena pribadi guru yang dibina begitu dihormati, maka ia lebih
banyak mendengarkan permasalahan yang dihadapi guru-guru. Guru
mengemukakan masalah, supervisor mencoba mendengarkan,
memahami apa yang dialami guru-guru.

Pada pendekatan ini, pihak yang disupervisi—misalnya guru—
terlebih dahulu memaparkan laporan kinerjanya, barulah supervisor
menanggapinya. Kelebihan pendekatan tak langsung adalah guru
menjadi subjek dominan. Hal itu karena supervisor harus berusaha
menjadi pendengar yang baik, yaitu pendengar yang mampu
memberikan solusi atas setiap permasalahan guru. Pendekatan non-
direktif ini tanggung jawab lebih banyak pada guru Perilaku
supervisor yang dapat dilakukan dalam pendekatan non-direktif antara
lain:  mendengarkan, memberi  penguatan  (reinforcement),
menjelaskan, menyajikan, memberikan solusi dan memecahkan

masalah.

5 Kementerian PendiditanKebudayaaRanduan Supervisi Pembelajahar8,
61bid.,
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3. Pendekatan Kolaboratif

Pendekatan ini merupakan perpaduan antara pendekatan
langsung dan tak langsung menjadi cara pendekatan baru. Pada
pendekatan ini, supervisor bekerja sama dengan guru untuk
menyusun kerangka solusi atas permasalahan guru dalam
pembelajaran.  Mereka secara  bersama-sama  sepakat untuk
menetapkan struktur, proses dan kriteria dalam melaksanakan proses
percakapan terhadap masalah yang dihadapi guru. Komunikasi yang
terjalin antara supervisor dan guru adalah dua arah. Artinya,
supervisor berperan memberikan sejumlah pertanyaan tentang hal-hal
yang dirasa belum jelas dan guru merespon dengan cara memaparkan
inisiatif terhadap hal-hal yang ditanyakan.

Pendekatan ini berdasarkan pada psikologi kognitif. Psikologi
kognitif beranggapan bahwa belajar adalah hasil perpaduan antara
kegiatan individu dengan lingkungan yang pada gilirannya, nanti
berpengaruh  dalam pembentukan aktivitas individu. Dengan
demikian, pendekatan dalam supervisi berhubungan pada dua arah,
yaitu dari atas ke bawah dan dari bawah ke atas. Pendekatan ini sangat
tepat diterapkan pada guru yang inovatif, konseptor, dan visioner.
Pada pendekatan kolaboratif, tanggung jawab terbagi relatif sama
antara supervisor dan guruPerilaku supervisor yang dapat dilakukan
dalam pendekatan kolaboratif seperti: menyajikan, menjelaskan,
mendengarkan, memecahkan masalah, negosiasi. Untuk lebih
jelasnya, dapat dilihat pada tabel berikut:

Dasar . . Langkah-langkah
No | Pendekatar| Psikologi Kegiatan Supervisor Pendekatan
1 | Pendekatar psikologi - memberikan arahtdam | menunjukkan,
langsung | behaviorism| pembinaan secg menjelaskan,
(direkt)f langsung kepada gur| menyajikan,
mengarahkan,

memberi  conto
mempersiapkan,
menetapkan tol
ukur, menguatkan

7Ibid.,
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2 | Pendekatar
tidak
langsung
(nondirekijf

Psikologi
humanistik

tidak secara langsy
menunjukkan
permasalahan, terle
dulu mendengark
secara aktihpa yang
dikemukakan guru-gy
memberi  kesempat
sebanyak mungk
kepada guru untuk
mengemukakan
permasalahan
mereka alami.

ya|

mendengarkan,
memberpenguatar
atau reinforcemen
menjelaskan,
menyajikan,
memberikan sol|
dan memecahka
masalah

3 Pendekatar
kolaborasi

Psikologi
kognitif

Supervisordan guru
bekerja samauntuk
menyusun kerang
solusi atas
permasalahan au
dalam pembelajaran,
Supervisordan guru
bersama-sama sepa|

untuk menetapka
struktur, prosesdan
kriteria dalarn
melaksanakan prog
percakapan terhad
masalah yang dihad
guru.

Komunikasi yang terj
antara supervisatan

guru adalatiuaarah.

menyajikan,
menjelaskan,
mendengarkan,
memecahkan
masalah, negosia

Pelaksanaan ketiga pendekatan supervisi akademik tersebut

tergantung kepada prototipe guru. Glickman menyatakan bahwa ada

satu paradigma untuk memilah-milah guru dalam empat prototipe

guru. Setiap guru memiliki dua kemampuan dasar, yaitu berfikir

abstrak dan memiliki komitmen serta kepedulian Keempat tipe

tersebut adalah:

8 Piet A SahertiaiKonsep Dasadan Teknik Supervisi Pendidikan dalam Rangka

Pengembangan Sumber Daya Mddakarta: Rineka Cipta, 2008)44Im.
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Pertama, guru yang memiliki prototipe acuh tak acuh dan
termasuk guru yang kurang bermutu. Pelaksanaan pendekatannya
menggunakan direktif. Kedua, guru wunfocused worker, memiliki
karakterisitik komitmen tinggi, yaitu: antusias, enerjik, penuh dengan
cita-cita dan keinginan yang baik, pekerja keras, tidak segan
melakukan pekerjaan sekolah di rumah. Namun memiliki abstraksi
rendah, yaitu: suka bingung menghadapi masalah, kecil hati, sering
menangani tugas-tugas yang tidak realistis, kurang mampu
menemukan dan menganalisis masalah, kurang mampu bertindak
realistis. Prototipe guru tersebut termasuk guru yang terlalu sibuk.
Pendekatannya dengan pendekatan kolaboratif.

Ketiga, guru analytical observer, memiliki komitmen rendah,
yaitu: ide-ide bagus yang dikemukakan sering tidak terwujud, enggan
menyediakan waktu dan energi untuk melaksanakan ide-idenya.
Berabstraksi tinggi, yaitu: dapat melihat masalah dari berbagai sudut
pandang, dapat mengembangkan berbagai alternatif pemecahan,
dapat memilih alternatif terbaik dan berfikir secara bertahap (szep by
step). Guru dengan prototipe seperti ini, adalah guru tukang kritik.
Pelaksanaan pendekatan supervisi akademiknya dengan pendekatan
kolaboratif.

Keempat, guru profesional, berkomitmen tinggi, yaitu: antusias,
enerjik, penuh dengan cita-cita dan keinginan yang baik, pekerja
keras, tidak segan melakukan pekerjaan sekolah di rumah enerjik.
Guru profesional memiliki abstraksi yang tinggi, yaitu: dapat melihat
masalah dari berbagai sudut pandang, dapat mengembangkan
berbagai alternatif pemecahan, dapat memilih alternatif terbaik dan
berfikir secara bertahap (szgp by step). Pelaksanaan pendekatan
supervisi akademiknya menggunakan pendekatan non-direkti

9 Yoseph Batkundeglaksanaan Supervisi Akademik: dBmofraktik (Tasikmalaya,
Perkumpulan Rumah Cemerlang Indonesia, 2022), him. 45.
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C.Langkah-langkah Pembinaan Kemampuan Guru

1. Menciptakan Hubungan yang Harmonis

Langkah pertama adalah menciptakan hubungan yang harmonis
antara supervisor dan guru, serta semua pihak yang terkait dengan
program supervisi. Dalam pelaksanaan supervisi akademik, diperlukan
kejelasan informasi antar personil yang terkait. Tanpa kejelasan
informasi, guru akan kebingungan, tidak tahu yang diharapkan kepala
sekolah, dan bahkan berkeyakinan bahwa tujuan pokok supervisi
akademik hanya untuk mengidentifikasi guru yang terampil dan
kurang terampil dalam mengajar. Padahal seandainya ada kejelasan

informasi, tentu tidak akan terjadi guru yang berpandangan demikian.

Komunikasi antara kepala sekolah dan guru dikatakan efektif
apabila guru benar-benar menerima supervisi akademik sebagai upaya
pembinaan kemampuannya. Untuk memberikan jelelasan informasi
mengenai hakikat dan tujuan supervisi akademik, tentu diperlukan

suatu cara dan prinsip-prinsip tertentu dalam berkomunikasi secara

efekti

Beberapa prinsip komunikasi yang harus diterapkan oleh kepala
sckolah dalam supervisi akademik antara lain: (a) berbicaralah
sebijaksana dan sebaik mungkin; (b) ikutilah pembicaraan orang lain
secara scksama; (c) ciptakan hubungan interpersonal antar personil;
(d) berpikirlah sebelum berbicara; (e) ikutilah norma-norma yang
berlaku pada latar sckolah; (f) usahakanlah untuk memahami
pendapat orang lain; (g) konsentrasikan pada pesanmu, bukan pada
dirimu sendiri; (h) kumpulkan materi untuk mengadakan diskusi bila
perlu; (i) persingkat pembicaraan; (j) ciptakan ketidaksanggupan; (k)

bersemangatlah; (I) raihlah sikap orang lain untuk membantu

10Yoseph Batkunéelaksanaan Supervisi Akaddriniid6.
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program; (m) berkomunikasilah dengan ‘eye communication” (n)
selalu mencoba; (o) jadilah pendengar yang baik; (p) ketahuilah kapan
sebaiknya berhenti berkomunikasi

2. Analisis Kebutuhan (Needs Assessmant)

Secara hakiki, analisis kebutuhan merupakan upaya menentukan
perbedaan antara pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang
dipersyaratkan dan secara nyata dimiliki. Analisis kebutuhan harus
dilakukan secara obyektif, artinya dalam penyusunan program
supervisi pembelajaran harus didasarkan pada kebutuhan nyata
pengembangan profesional guru. Dalam upaya memenuhi prinsip ini,
diperlukan analisis kebutuhan tentang keterampilan pembelajaran

guru yang harus dikembangkan melalui kegiatan supervisi.

Adapun langkah-langkah dalam menganalisis kebutuhan adalah:
a) mengidentifikasi kebutuhan (masalah) pendidikan yang terdapat
perbedaan (gap) antara pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang
nyata dimiliki guru dan yang seharusnya dimiliki guru. Perbedaan ini
dikelompok, disentesiskan, dan diklasifikasi; b) mengidentifikasikan
lingkungan dan hambatan-hambatannya; ¢) menetapkan tujuan
umum jangka panjang; d) mengidentifikasi tugas-tugas manajemen
yang dibutuhkan, seperti keuangan, sumber-sumber, perlengkapan
dan media; ¢) mencatat prosedur-prosedur untuk mengumpulkan
informasi tambahan tentang pengetahuan, keterampilan, dan sikap
yang dimiliki guru. Pergunakanlah teknik-teknik tertentu, seperti
mengundang konsultan dari luar sekolah, wawancara, dan kuesioner;
f) mengidentifikasi dan mencatat kebutuhan-kebutuhan khusus

pembinaan keterampilan pembelajaran guru. Pergunakanlah kata-kata

Ubid.
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prilaku atau performansi; g) menetapkan kebutuhan-kebutuhan
pembinaan keterampilan pembelajaran guru yang bisa dibina melalui
teknik dan media selain pendidikan; h) mencatat dan memberi kode
kebutuhan-kebutuhan pembinaan keterampilan pembelajaran guru

yang akan dibina melalui cara-cara lainnya

3. Pelaksanaan Supervisi Akademik

Setelah tujuan-tujuan pembinaan keterampilan pembelajaran
berdasarkan kebutuhan-kebutuhan pembinaan yang diperoleh melalui
analisis kebutuhan di atas, supervisor menganalisis setiap tujuan
untuk menentukan bentuk-bentuk teknik dan media supervisi
akademik yang akan digunakan. Teknik-teknik supervisi bisa
dikelompokkan menjadi dua, yaitu teknik supervisi individual dan
teknik supervisi kelompok. Tujuan pengembangan strategi dan media
supervisi akademik ini adalah: a) mendaftar pembinaan-pembinaan
keterampilan  pembelajaran  yang akan  dilakukan  dengan
menggunakan teknik supervisi individual; b) mendaftar pembinaan
keterampilan dan memilih teknik dan media supervisi yang siap
digunakan untuk membina keterampilan pembelajaran guru yang
diperlukan; ¢) mendaftar mengidentifikasi dan memilih teknik dan
media supervisi yang siap digunakan untuk membina keterampilan

pembelajaran guru yang diperlukan.

Setelah mengembangkan teknik dan media supervisi akademik,
mulailah dilakukan pembinaan keterampilan pembelajaran guru
dengan menggunakan teknik dan media tertentu baik teknik supervisi

individual maupun teknik supervisi kelompok.

12Yoseph Batkunékelaksanaan Supervisi Akadéninikd 7.
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4. Penilaian Keberhasilan Supervisi Akademik

Dalam konteks supervisi akademik, penilaian merupakan proses
sistematik untuk menentukan tingkat keberhasilan yang dicapai
dalam pembinaan keterampilan pembelajaran guru. Tujuan penilaian
pembinaan keterampilan pembelajaran adalah untuk: (1) menentukan
apakah pengajar (guru) telah mencapai kriteria pengukuran
sebagaimana dinyatakan dalam tujuan pembinaan, dan (2) untuk
menentukan  validitas  teknik  pembinaan dan  komponen-

komponennya dalam rangka perbaikan proses pembinaan berikutnya.

Prinsip dasar dalam merancang dan melaksanakan program
penilaian adalah bahwa penilaian harus mengukur performansi atau
perilaku yang dispesifikasi pada tujuan supervisi akademik guru.
langkah-langkahnya adalah: a) katakan dengan jelas teknik-teknik
penilaian; b) tulislah masing-masing tujuan; ¢) pilihlah atau
kembangkan instrumen-instrumen pengukuran yang secara efektif
bisa menilai hasil yang telah dispesifikasi; d) uji lapangan untuk

mengetahui validitasnya, dan; e) organisasikan, analisis, dan
g y g

rangkumlah hasilnya

5. Perbaikan Program Supervisi Akademik

Sebagai langkah terakhir dalam pembinaan keterampilan
pembelajaran guru adalah merevisi program pembinaan. Revisi ini
dilakukan seperlunya, sesuai dengan hasil penilaian yang telah
dilakukan. Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut: a) mereview
rangkuman hasil penilaian; b) apabila ternyata tujuan pembinaan
keterampilan pembelajaran guru tidak dicapai, maka sebaiknya

dilakukan penilaian ulang terhadap pengetahuan, keterampilan dan

13Yoseph Batkunéelaksanaan Supervisi Akaddriniid9.
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sikap guru yang menjadi tujuan pembinaan; c) apabila ternyata
memang tujuannya belum tercapai, maka mulailah merancang
kembali program supervisi akademik guru untuk masa berikutnya; d)
mengimplementasikan program pembinaan yang telah dirancang

kembali pada masa berikutnya, dan; ¢) media, sarana dan sumber.

Dalam setiap pembinaan keterampilan pembelajaran guru
dengan menggunakan teknik supervisi akademik diperlukan media,
sarana, maupun sumber-sumber tertentu. Apabila digunakan teknik
buletin supervisi dalam membina keterampilan pembelajaran guru,
maka diperlukan buletin sebagai media atau sumbernya, apabila
digunakan teknik darmawisata, maka diperlukan tempat tertentu
sebagai sumber belajarnya, apabila digunakan perpustakaan jabatan
sebagai pusat pembinaan, maka diperlukan buku-buku, ruang khusus,
dan sarana khusus, sebagai sarana dan sumber belajar. Demikianlah
seterusnya untuk teknik-teknik supervisi akademik lainnya, semuanya

memerlukan media, sarana, dan sumber sebagai penunjang

pelaksanaannya

D. Teknik Supervisi Pendidikan

Berdasarkan jenis kegiatannya teknik supervisi pembelajaran
dapat dibedapak atas 2 (dua) jenis, yakni; teknik supervisi individual
dan teknik supervisi kelompok, baik di dalam ataupun di luar kelas.
Pelaksanaan kedua teknik supervisi tersebut, secara lebih jelas dapat

dilihat pada gambar berikut.

14Yoseph Batkunékelaksanaan Supervisi Akadénniis0.
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a. kunjungan kelas,(classroom wsitation)

1.SUPERVISI INDIVIDUAL b. Kunjungan observasi ( obsenation visits)

c. pertemuan individual,
: d. kun'unéan antar kelas.
a2

SN Ll

TEKNIK SUPERVISI AKADEMIK

a. Pertemuan atau Rapat ( Meeting )

2. SUPERVISI KELOMPOK b.Diskusi Kelompok ( Group Discussion)
c. Mengadakan Penataran-penataran ( Inservice-
Training)

Teknik Supervisi Pembelajaran

1. Teknik Supervisi Individual

Teknik supervisi individual adalah supervisi yang diberikan
kepada guru tertentu yang mempunyai masalah khusus dan bersifat
perorangan. Pengawas dan kepala sekolah hanya berhadapan dengan
seorang guru yang dipandang memiliki persoalan tertentu. Teknik
supervisi individual di antaranya meliputi kunjungan kelas,
kunjungan observasi, pertemuan individual, dan kunjungan antar-

kelas

a) Kunjungan Kelas (Classroom Visitation)

Pengawas dan kepala sekolah datang ke kelas untuk mengobservasi
guru mengajar dan untuk melihat apa kekurangan atau kelemahan
yang sekiranya perlu diperbaiki. Tahap-tahap kunjungan kelas
terdiri atas empat tahap, yaitu: (1) tahap persiapan. Pada tahap ini,
pengawas dan kepala sekolah merencanakan waktu, sasaran, dan
cara mengobservasi selama kunjungan kelas; (2) tahap pengamatan
selama kunjungan. Pada tahap ini, pengawas dan kepala sekolah
mengamati jalannya proses pembelajaran berlangsung, (4) tahap
akhir kunjungan. Pada tahap ini, pengawas dan kepala sekolah
bersama guru mengadakan perjanjian untuk membicarakan hasil-
hasil observasi, dan; (4) tahap tindak lanjut.

15|bid. him. 8t0.
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b)

)

d)

36

Kunjungan Observasi (Observation Visits)

Pada kegiatan supervisi dalam bentuk kunjungan kelas/observasi,
guru-guru ditugaskan untuk mengamati seorang guru lain yang
sedang mendemonstrasikan cara-cara mengajar suatu mata
pelajaran tertentu. Kunjungan observasi dapat dilakukan di sekolah
sendiri atau dengan mengadakan kunjungan ke sekolah lain. Secara
umum, aspek-aspek yang diobservasi adalah: (a) usaha-usaha dan
aktivitas guru-peserta didik dalam proses pembelajaran, (b) cara
menggunakan media pengajaran, (c) variasi metode, (d) ketepatan
penggunaan media dengan materi, (¢) ketepatan penggunaan
metode dengan materi, dan; (f) reaksi mental para peserta didik
dalam proses belajar mengajar.

Pertemuan Individual

Pertemuan individual adalah satu pertemuan, percakapan, dialog,
dan tukar pikiran antara pengawas dan kepala sekolah dan guru,
yang bertujuan untuk: (a) mengembangkan perangkat
pembelajaran yang lebih baik, (b) meningkatkan kemampuan guru
dalam pembelajaran, dan (c) memperbaiki segala kelemahan dan
kekurangan diri guru. Hal yang dilakukan pengawas dan kepala
sekolah dalam pertemuan individu: (a) berusaha mengembangkan
segi-segi positif guru, (b) memotivasi guru mengatasi kesulitan-
kesulitannya, (c) memberikan pengarahan, dan (d) menyepakati
berbagai solusi permasalahan dan menindak-lanjutinya.

Kunjungan Antar Kelas

Kunjungan antar kelas adalah seorang guru berkunjung ke kelas
yang lain (guru lainnya) di sekolah yang sama. Tujuannya adalah
untuk berbagi pengalaman dalam pembelajaran. Cara-cara
melaksanakan kunjungan antar kelas adalah: (a) merencanakan
jadwal kunjungan; (b) menyeleksi guru-guru yang akan
dikunjungi;  (c) menententukan  guru-guru  yang  akan
mengunjungi; d) menyediakan segala fasilitas yang diperlukan; (e)
pengawas dan kepala sekolah hendaknya mengikuti acara ini
dengan pengamatan yang cermat; (f) melakukan tindak lanjut
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setelah kunjungan antar kelas selesai, misalnya dalam bentuk

percakapan pribadi, penegasan, dan pemberian tugas-tugas

tertentu; (g) segera aplikasikan ke kelas guru bersangkutan, dengan
menyesuaikan pada situasi dan kondisi yang dihadapi, dan; (h)

mengadakan

perjanjian

(kesepakatan)

kunjungan antar kelas berikutnya.

untuk  mengadakan

Ringkasan dari teknik individual dan contoh temuan atau

solusi terhadap masalahnya adalah sebagaimana dalam tabel

berikut

Tabel TekndanTemuan/Solusi Supervisi Individual

No SEE';?\'/TQ Prinsip Supervisi| Tujuan Supervisi Temuan/solusi
1 | Observasi| Aktif, ilmial} Meningkatkan Tidak semualata
objektif, purposivel kemampuan bisa didapatks
danrealistis pendidik  untuk| saat observasi
mencapai  tujua
pembelajaran
2 | Pertemuarn Praktis, aktii Memaparkandata| Supervisor
individu kooperatif, ilmig dan menganalisi berupaya  sudg
purposive hambatan memilikidata dan
kekeluargaan, pelaksanaan solusi  perbaikg
demokratis, dan| pembelajaran yal masalah
humanis ditimbulkan  ol¢
pendidik
3 | Kunjungan Praktis, aktii Memaparkandata| Upayakan
antar konstruktif, dan| hasil kunjungg menumbuhkan
pendidik | komprehensif yang bisqd suasana
meningkatkan pembelajaran ya
sikap, keterampilg menyenangkan
pengetahuan,
menumbuhkan
motivasi
4 | Evaluasi | Praktis, koopera] Menumbuhkadan| Kesulitan —mung
diri aktif, dan| membangkitkan | akibat kesadarg
berkesinamungan| keberanian untuk| sendiri rendah
mengungkapkan
fakta sebenarnya
5 | Supervisi | Praktis, akti Menanamkan sik{ Pengoptimalan
bulletin sistematis, budaya menul| media

16 Sunarno BasuRijpervisi Pendidikan Jasnidmi5051.
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ilmiah, inovati
purposive
antisipatif,
konstruktif, terpac
dan berkesinan

bungan

dansebagai sarar|
komunikasi intern

pembelajarandan
pengembangan
potensi pendidik

Bacaan
profesiona|

aktil
ilmia

Praktis,
sistematis,
antisipatif,
konstruktif, terpac
dan
berkesinambunga

Menambah
pengetahuandan
meningkatkan
potensi diri seca
mandiri

Keterbatasan
sarana sekolg
akan menja
penghambat

Menulis
profesiona|

Praktis, aktif, ilmig
inovatif, purposive
sistematislanaktif

Menanamkan

budaya menul
dan meningkatka
sikap manduntuk

Kurangnya rag
percaya diridan
kurangnya gagas
yang ditulis

lebih profesional

1)
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Sumber: Sunarno Bas2kK105051

Penjelasan dari ketujuh teknik supervisi individu tersebut adalah:
Observasi

Observasi adalah pengamatan yang dilakukan supervisor
melalui kunjungan ke lapangan atau kelas untuk mengumpulkan
data dan mencermati situasi atau peristiwa pada saat pembelajaran
berlangsung. Observasi bertujuan: (a) untuk mendapatkan data
yang objektif sebagai bahan untuk menganalisis segala kesulitan
yang dihadapi pendidik saat mengajar; (b) data hasil pengamatan
dapat dimanfaatkan pendidik untuk menganalisis sendiri dalam
rangka memperbaiki kinerjanya kearah yang lebih baik; (c) data
hasil pengamatan juga bermanfaat bagi peserta didik karena dapat
menimbulkan pengaruh positif terhadap kemajuan belajarnya.

Dalam melakukan pengamatan, supervisor hendaknya
menckankan pada aspek-aspek: (a) semua hal yang dilakukan
pendidik dan peserta didik selama proses pembelajaran; (b)
kegiatan pendidik dan peserta didik dalam pemakaian atau
penggunaan bahan, alat peraga, dan media pembelajaran; (c)
kegiatan pendidik dan peserta didik dalam upaya memperoleh

pengalaman mengajar dan belajar; (d) kondisi lingkungan sekitar
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sekolah baik fisik maupun sosial di dalam dan di luar kelas, dan;
(¢) usaha yang dilakukan pendidik untuk menciptakan suasana
pembelajaran yang menyenangkan.

Pertemuan Individual

Pertemuan  individual — hendaknya  didahului dengan
kesepakatan-kesepakatan seperti waktu, tempat, jam, materi dialog,
proses percakapan, dan hendaknya saling bekerjasama antara
supervisor dan pendidik. Istilah populer dalam pertemuan
individual adalah percakapan empat mata atau perbincangan
individual.

Pertemuan individual bertujuan: (a) memotivasi pendidik
dalam yang memungkinkan pertumbuhan jabatan pendidik; (b)
mengembangkan kemampuan mengajar pendidik ke arah yang
positif; (c) memperbaiki kekurangan, kelemahan dan keterbatasan
pada diri pendidik, dan; (d) meminimalkan kesalahan dan

meniadakan prasangka buruk.

Percakapan formal dan nonformal sering dijumpai pada
pertemuan individu. Pertama, percakapan formal. Pada kunjungan
ke kelas atau lapangan dan setelahnya terjadi percakapan formal.
Percakapan formal ketika ada kesepakatan antara pengawas
(supervisor) dan pendidik pada individual conference setelah
pelaksanaan  kunjungan.  Kedua,  percakapan  nonformal.
Percakapan ini biasanya terjadi sebelum dan setelah kunjungan
kelas atau lapangan, seperti percakapan sehari-hari. Percakapan
nonformal berlangsung biasanya pada kegiatan yang tidak formal,
pendidik mengemukakan suatu problema kepada supervisor atau
sebaliknya. Percakapan nonformal sebelum sekolah mulai, waktu
istirahat, atau setelah sekolah. Dalam percakapan nonformal
supervisor dan pendidik secara tak langsung saling membicarakan
masalah-masalah  yang sedang dihadapi schingga terjadi
komunikasi.
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3) Kunjungan Antar Pendidik
Teknik individu berikutnya adalah kunjungan antar pendidik.

Dalam hal ini terjadi saling mengunjungi antara pendidik yang
satu dan pendidik yang lain pada saat terjadi proses pembelajaran,
di mana pendidik mengamati temannya yang sedang mengajar.
Teknik kunjungan antar pendidik dilakukan oleh sekolah-sekolah
tertentu yang belum memiliki kemampuan untuk melihat (studi
tiru) sekolah yang lebih maju, yaitu dengan mengirimkan beberapa
pendidik untuk mengunjungi sekolah-sekolah yang telah
melakukan pengelolaan dengan baik.

Sekalipun ada beberapa kelemahannya, beberapa kelebihan
dari teknik supervisi ini adalah: (a) memberi peluang pada
pendidik lain untuk melakukan pengamatan terhadap pendidik
yang sedang mengajar; (b) membantu pendidik lain untuk
memperoleh dan menambah pengalaman tentang penerapan
teknik dan gaya mengajar; (c) menumbuhkan motivasi positif
terhadap aktivitas pembelajaran.

4) Evaluasi Diri

Mengevaluasi diri sendiri adalah kegiatan menilai diri sendiri
secara obyektif. Dalam evaluasi diri diperlukan kesadaran,
keikhlasan, dan kejujuran terhadap diri sendiri. Beberapa cara
untuk menilai diri sendiri ialah: (a) membuat beberapa pertanyaan
yang dijadikan istrumen untuk menilai diri sendiri. peserta didik
diberi pertanyaan untuk menilai aktivitas sendiri selama proses
pembelajaran; (b) melakukan analisis terhadap hasil instrumen
yang dikembalikan peserta didik; (c) membuat catatan aktivitas
peserta didik pada saat pembelajaran, terutama pada saat
melaksanakan kerja kelompok maupun kerja perseorangan.

5) Supervisi Buletin

Salah satu teknik supervisi yang berkembang adalah buletin.
Buletin akan menjadi teknik supervisi tepat jika didalamnya
memuat materi, sifat, dan kondisi yang diperlukan pendidik untuk

40



6)

Ngarifin Shidig dan Edi Rohani

meningkatkan pembelajaran. Beberapa prinsip penggunaan teknik
supervisi buletin adalah: (a) Materi difokuskan pada informasi, ide
dan kegiatan yang perlu diketahui dan menarik minat serta
perhatian pendidik dan tenaga kependidikan; (b) Melibatkan
pendidik dan tenaga kependidikan dalam perencanaan dan
pengembangannya.

Tujuan supervisi buletin adalah menciptakan komunikasi
sekolah untuk meningkatkan peran pendidik dan tenaga
kependidikan dalam melaksanakan tugas sekolah, perbaikan
pembelajaran, dan  pelaksanaan  program  sekolah  secara
keseluruhan. Supervisi buletin dapat memuat materi tentang
review dan artikel hasil penelitian, makalah perkembangan sekolah,
kurikulum, informasi tentang penataran, hasil seminar, rapat,
diskusi, tugastugas rutin staf, pengumuman, kebijaksanaan,
latihan, materi dan ide-ide baru dan lain-lain yang bertujuan
meningkatkan kualitas pengetahuan, sikap dan keterampilan
profesional staf. Supervisi buletin memberikan kesempatan kepada
staf untuk mengikuti perkembangan kegiatan dan informasi
profesional yang berharga bagi staf sekolah.

Bacaan Profesional

Bacaan profesional meliputi bacaan yang berhubungan dengan
aspek—aspek pembelajaran. Dengan membaca bacaan professional
pendidik  secara mandiri pendidik dapat meningkatkan
kompetensinya. Seorang supervisor hendaknya menaruh perhatian
yang besar untuk memberikan pelayanan profesional kepada
pendidik, dalam hal ini supervisor diharapkan dapat memfasilitasi
pengadaan bacaan profesional yang diperlukan pendidik dalam
meningkatkan kemampuannya, schingga diperoleh hasil yang
efekeif. Supervisor harus mampu menyeleksi berbagai sumber
materi yang dipergunakan pendidik dalam mengajar.

Bacaan profesional bisa didapatkan melalui kepustakaan
profesional, dengan mengadakan “profesional reading”. Bacaan
profesional dapat digunakan untuk menambah pengetahuan dan
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meningkatkan situasi pembelajaran yang lebih baik. Yang perlu
ditekankan adalah materi bacaan dalam bacaan profesional harus
sesuai dengan perkembangan jaman, perkembangan, tehnologi,
perkembangan peserta didik, dan perkembangan sosial yang sangat
diperlukan  pendidik  sesuai dengan kebutuhan kegiatan
pembelajaran.

7) Menulis Profesional

Membuat karya tulis profesional tertentu memerlukan
kreativitas yang tinggi dan harus didukung oleh ketersediaan waktu
yang cukup. Untuk membuat karya tulis yang dikategorikan
sebagai tulisan profesional, dibutuhkan dukungan kondisi dan
fasilitas yang memadai. Kemampuan membuat karya tulis
profesional membutuhkan kemauan, kemampuan, latihan dan
kesempatan yang cukup. Kekayaan ilmu pengetahuan pada bidang
profesi yang dimiliki seorang penulis akan mendukung
kemampuan menulis sescorang. Tanpa adanya karya tulis pada
profesi tertentu tidak mungkin profesi tersebut berkembang.

Tujuan menulis profesional ini adalah untuk meningkatkan
kemandirian profesional, schingga yang sesorang memiliki
kontribusi untuk menyumbangkan konsep-konsep pandangan dan

gagasan dalam bentuk karya tulis tentang tugas dan fungsinya

2. Teknik Supervisi Kelompok

Teknik supervisi kelompok adalah satu cara melaksanakan
program supervisi yang ditujukan pada dua orang atau lebih, memiliki
masalah atau kebutuhan atau kelemahan-kelemahan yang sama
dikumpulkan menjadi satu (bersama-sama). Pelaksanaan teknik
supervisi kelompok dapat dilakukan dengan cara pertemuan atau
rapat, diskusi kelompok, dan mengadakan pelatihan-pelatihan,
workshop atau kegiatan lain yang relevan.

171bid. hIm 5055.
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Supervisi kelompok dapat dilakukan dengan cara:

1) Mengadakan Pertemuan atau Rapat (Meeting)

Seorang pengawas dan kepala sekolah menjalankan tugasnya

berdasarkan rencana yang telah disusun. Termasuk mengadakan

rapat-rapat secara periodik dengan guru-guru. Dalam hal ini rapat-

rapat yang diadakan dalam rangka kegiatan supervisi. Rapat

tersebut antara lain melibatkan Kelompok Kerja Guru (KKG), dan
Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP).

2) Mengadakan Diskusi Kelompok (Group Discussions)

Diskusi kelompok dapat diadakan dengan membentuk

kelompok-kelompok guru bidang studi sejenis. Di dalam setiap

diskusi, pengawas dan kepala sekolah memberikan pengarahan,

bimbingan, naschat-naschat dan saran-saran yang diperlukan.

3) Mengadakan Pelatihan (Znservice-Training)

Teknik ini dilakukan melalui pendidikan dan pelatihan,

misalnya pelatihan untuk guru mata pelajaran tertentu. Mengingat

bahwa pelatihan pada umumnya diselenggarakan oleh pusat atau

wilayah, maka tugas pengawas dan kepala sckolah adalah

mengelola dan membimbing implementasi program tindak lanjut

(follow-up) dari hasil pelatihan.

Sunarno Basuki memberikan ringkasan dari supervisi kelompok

dan contoh temuan atau solusi terhadap masalahnya, sebagai

berikut

TeknildanTemuan/Solusi Supervisi Kelompok

No Tekn|l_<_ Prinsip Supervisi| Tujuan Supervisi Temuan/solusi
Supervisi
1 | Rapat Praktis, aktil Menyamakan Ditemukan
sekolah antisipatif, persepsi dalal beberapa data
konstruktif, memperbaiki yang menghamb
kekeluargaan, kualitas  indivig pembelajaran
demokrasi, untuk
terpada, dan| meningkatkan

18 Sunarno BasuRijpervisi Pendidikan Jasnidmi5657.
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berkesinam- pembelajaran
bungan
2 | Orientasi Aktif, ilmial] Mengantarkan Jarang dilakukg
pendidik inovatif,purposive pendidik memasy oleh kepal
baru antisipatif, tempat kerja baru sekolah karen
konstruktif, dan beban kerja yan(
berkesinam- tinggi
bungan
3 | Laboratoriu| Objektif, ilmial Membantu pendi( Tidak semu
m kurikulum inovatif,purposw, | dan personi| sekolah ~ mampg
realistis, sekolah dalal melakukan
konstruktif, dan| menyikapi kegiatan in
antisipatif perkembangan | Umumnya hany
kurikulum sekolah  unggul
yang melakukan
4 | Panitia Kekeluargaan Menanamkan sik| Tidak semu
demokrasi, akt tanggung jawab| individu beradan
danterpadu untuk cenderung
melaksanakan melemparkan
tugagertentu tugagugas
tertentu
5 | Perpustakai Objektif, ilmial Menanamkan Kurangnybantuar
n profesiong inovatif, realisti motivasi pendid layanan supervig
konstruktif, dan| untukmeningkata dalam bidan
antisipatif pengetahuan perpustakaan
6 | Demonstrag Sestematis, ilmig Membantu pendi( Kurangnya  rag
mengajar | inovatif,purposivel untuk percaya diridan
komprehensif,ant mengembangkan| motivasi yan
patif, terpady pembelajaran ya| rendah pendidik
humanis, efektiflanefisien
kekeluargaaman
konstruktif
7 | Lokakarya | Antisipatif, akt| Pemberikan soly Tidak selaldapat
ilmiah, purposive| atas masalah| diselenggarakan
konstruktif, masalah karena perlu bia
kekeluargaan, pembelajaran yang besar
humanis, akti
demokrasi,
terpadu, dan
komprehensif
8 | Field tripfor | Realistis, Meningkatkan Dalam
staff antisipatif, kemampuan pelaksanaan
personels | konstruktif, pendidik dalal perlunya wakdan
kekeluargaan, bersosial untuk| biaya yan
humanis, memahami kond memadai
demokrasi, dan| lingkungan
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akitif
9 | Diskusi Antisipatif, Menumbuhkan | Jarang
panel konstrukitif, sikap yang krif dilaksanakan
kekeluargaan, ak| dalam setial karena menging
demokrasi, persoalan besarnya biaya
terpadu, dan
komprehensif
10| In  servicg Praktis, akti| Meningkatkan Penjadwalan ya
training sistematis, inova| sikap dan| bersamaan
ilmiah, purposive pengetahuan sehingga pelua
antisipatif, secara kontin untuk  mengikut
konstruktif, untuk mendukun( kecil
kekeluargaan, ak| sikap profesional
demokrasi,
terpadu,
komprehensifjan
berkesinam-
bungan
11| Organisasi | Akitif, ilmial] Meningkatkan Keberadaan dan
profesi demokratis, kesadaran dan| kegiatan lemba(
kekeluargaan, tanggung jawab| profesi belur
antisipatif, pendidik sebag maksimal
konstruktif, pemangku jabat
profesional

Sumber: Sunarno Bas2K105657.

Penjelasan dari teknik supervisi kelompok ini adalah sebagai
berikut.

1) Rapat Sekolah

Pada saat rapat sekolah biasanya dihadiri oleh seluruh
pendidik di sekolah tersebut, hal ini sering disebut rapat pendidik.
Pada rapat tersebut teknik supervisi kelompok dapat diterapkan,
misalnya melalui rapat sekolah materi rapat dapat diarahkan untuk
membahas masalah-masalah  yang ditemukan pada proses
pembelajaran dan upaya pemecahannya untuk meningkatkan
profesi pendidik. Teknik supervisi rapat sekolah yang melibatkan
pendidik ini adalah untuk menyampaikan informasi baru dari
pemerintah, menyampaikan informasi yang berkaitan dengan
pembelajaran, berkaitan dengan kesulitankesulitan yang dialami
pendidik, dan

strategi untuk mengatasi kesulitan-kesulitan
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2)

46

tersebut. Jika ditemukan sebagian pendidik yang mendapat
kesulitan, misalnya guru Pendidikan Agama, maka yang diajak
berbicara dalam proses supervisi ini hanyalah kelompok guru
Pendidikan Agama saja.

Tujuan teknik supervisi rapat sekolah atau rapat pendidik ini
adalah: (a) menyamakan persepsi pendidik dalam rangka mencapai
tujuan pendidikan; (b) menanamkan kesadaran pendidik untuk
menerima tugasnya sebagai pendidik; (c) menyamakan persepsi
pendidik tentang strategi kerja pendidik mencapai hasil
pembelajaran yang efektif dan efisien; (d) membicarakan sesuatu
informasi penting tentang hal-hal yang berkaitan dengan proses
pembelajaran, dan; (¢) menginformasikan informasi terbaru
pembelajaran, kesulitan mengajar, dan cara mengatasi kesulitan
tersebut.

Hal-hal yang harus diingat dalam rapat sekolah atau rapat
pendidik adalah: (a) rumusan tujuan harus konkrit dan jelas; (b)
permasalahan yang akan dijadikan bahan rapat merupakan kondisi
nyata yang terjadi pada pendidik dan yang dianggap penting dan
hartus dicarikan = solusinya; (c) permasalahan pribadi yang
menyangkut pendidik di sekolah tersebut perlu dibicarakan dalam
rapat; (d) informasi baru harus dapat dijadikan pedoman pendidik
untuk meningkatkan pembelajaran; (e) partisipasi pendidik pada
rapat hendaknya menjadi perioritas utama, agar rapat
menghasilkan keputusan yang sebaikbaiknya, dan; (f) dalam
merencanakan rapat harus mempertimbangkan lingkungan
setempat.

Orientasi Pendidik Baru

Orientasi adalah pertemuan yang dilakukan oleh pengawas
sekolah dan atau kepala sckolah sebagai supervisor dengan
pendidik baru yang bertujuan menghantar pendidik baru tersebut
memasuki suasana kerja yang baru sebagai tenaga pendidik.
Pertemuan orientasi memperkenalkan tugas dan tanggung jawab
khususnya pada pendidik baru secara dini, setelah dilakukan
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baik oleh pengawas
sekolah maupun oleh kepala sekolah. Dengan menyusun rencana
kegiatan supervisi secara bersama akan membantu saat
menentukan pokok-pokok penting yang disupervisi, jadwal
pelaksanaan supervisi, dan komunikasi yang dilakukan, baik oleh
supervisor maupun oleh pendidik dengan membangun komitmen
bersama.

Pada pertemuan orientasi ini supervisor menyampaikan
kepada para pendidik tentang beberapa hal yang akan disupervisi,
yaitu: (a) sistem kerja di sekolah; (b) penanganan administrasi dan
keorganisasian sekolah; (c) penerapan prosedur kerja sebagai mana
mestinya akan tidak menimbulkan beberapa resiko atau
kecelakaan; (d) pola pengembangan kurikulum di sekolah; (e)
identifikasi peluang yang dapat dimanfaatkan pendidik untuk
mengembangkan sumber dayanya; (f) hak dan kewajiban pendidik
selama melaksanakan tugasnya, dan; (g) inventarisasi hal-hal yang
membantu pendidik bekerja efektif dan efisien.
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191bid. him57:67.
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A. Pemimpin dan Kepemimpinan

2 Baharuddidan Lisa Nursita3. H S H P L RI&dnQ Suervisi Pendiddiab D GUDV DK ~
dalamjurnal Idaarafy/olI1V,No.2, Desember 2020), 248250.

3 https://kbbi.web.id/pimpin.

4 Hadari NawawkKepemimpinan Mengefektifkan Orgaiiéagyakarta: Gajdada
Univesity Press, 2003), 2im.

5 Kartini KartonBemimpin dan Kepemimpinan: Apakah Kepemimpinan Abmetmal Itu?,
21,(Jakarta: Rajawali Press, 2016%.him.

6 Dikutip dalam BaharudédirLisa Nursitd,. H SH P L P l9h.QELQ

7 Miftah ThohRegrilaku Organisasi: Konsep Das&plikasiny&)akarta: Rajawali Press,
1983), hird..
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8 Dikutip dalam http://karir.alhudabogor.org/2018/04/02/cirkepakrissiaiah-yang-
profesional/

9 E. MulyasaylanajemedanKepemimpinan Kepala Sek@akarta: Bumi Aks2@l),
him.48.
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B. Teori Kepemimpinan

10 Tobariiuhammakristiawan, dan Nova A\ifolSHategpf Headmasten Upgrading
Educational QualityAsean Economic Community (AB@Halaminternational Jouriodl
Scientific & Technology Resd&@mé, Issue 4 , Apr 2018), V5.

11 Sunindhia dan Ninik Widijéepemimpinan dalam Masyarakat Mddé&arta: Rineka
Cipta, 1993), hibg.
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12Jmam Mudjiorkepemimpinan dan Keorganis@¥iagyakarta: Ull Pres, 2002)1&Im.
13Biner Ambarita, dRkrilaku Organisg8andung: Alfabeta, 2014)65i64.
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14E. Mulyasaylanajemen dan Kepemimphman48.
15 Selengkapnya, Donni Juni Priansa dan RismMaoajatherhim.
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Gambar Perspektif Kepemimpinan (20tvéd,
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16 Edy Sutrisndlanajemen Sumber Daya Marflakarta: Prenada Media Group, 2011),
him.222223.
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C. Tugas, Peran dan Fungsi Kepemimpinan
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171bid.him. 22232.

18 Denizia Rizky, di&3 H U DB 9P L P ;akalarkakultas llmu Administrasi Bisnis
Universitas Brawijaya Malang, (makalah tidak diterbitkan,2015), him.
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19 Veithzal Rivé@demimpidanKepemimpinan dalam Organf3akartaPT Raja Grafinda
Persada, 2013), hir#19.

20Ngalim PurwanfgministradanSupervisihim15.
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21 Dikutip dalam Asep SolMirkFatchurahmadan SupardiS. (2017),33 H P L PaBd. Q
Melayani dalam Membangun Bangsa)yayCGdaldrJurnalAnterigr(Vol.16, No. 2 Juni
2017), hing8.

22Veithzal Riv&emimpidanKepemimpinamm. 13.
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23 Edy Sutrisn®lanajemen Sumber Ddye, 219.

24 AfifuddinPengantar Administrasi Pembangunan: Konsegareaslikasinydi Era
Reformas{Bandung: Alfabeta, 2010).

25Veithzal RivéiemimpidanKepemimpinahlm. 15.

68



Ngarifin Shidig dan Edi Rohani

D. IKlim Sekolah dalam Kepemimpinan Kepala Sekolah

26 HadiyantoTeoridan Pengembangan Iklim Kelas Iklim Sekolaleet. 1, (Jakarta:
Kencana, 2016), him. 111.

27 Rini ApriliandmnHanifAl Kadri,? 3 H Q JKepexinpinan Kepala Sekolah terhadap Iklim
6 H N RdalBriRedagogi Jurnal limu Pendid{k@h22,No.2, November 2022), him. 112.

28 Hendrikus Dasrimid0 H Q F L SiWwDdBnDBRdaya Sekolah yang Kondusif demi
Peningkatan Mutu3 H P E H O D dMalatd D @ttps://www.kompasiana.com/hendrikus65458/
63568e274addee365b7celc2/menciptakdanililidaya-sekolah-yang-kondeisi-
peningkatan-mutu-pembelajaran
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29 Muhammad Kristiawan, Silgervisi Pendidik@Bandung: Alvabeta, 2019)120.
30Rini ApriliandanHanifAlKadri,? 3 H Q J CHBXKP L P SImQIDZ)
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31Hendrikus Dasrimifg H Q F L BIWwdamBDd@y=6 H N RIO® &it.”
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1 Lela Foni Sulistiyowdéin Herlina,Coaching dalam Supervisi Glaru Tenaga
Kependidikan(Jakarta: Direktorat Pendidikan PdafiedPembinaan Gumen Tenaga
Kependidikan Kemendikbdiy®021), hin7
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2Ibid, him17

3 Academic Supervisisthe effordf school stafé leading teacheasd other education
officersin improving teaching, including developing teacher growth, completing and revising
educational goals, teaching matendieaching methodsd teaching assessmehihat
DaryantoAdministrasi Pendidjkdakarta: Rineka Cipta, 2011), him. 170.

4 Academic Supervisigthat phasef school administration which deals primarily with the
developmertf the appropriate selected instructional expestatthreational servidds.
KhanEducational Administraidew DellAPHPublishing Corporation, 20085,
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5 Lela Foni SulistiyowatiHerlinaCoaching dalam Supervisi Gimul7
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B. Tujuan Supervisi Akademik

6 Akhmad Sudrajat, 3.R QV H SSupervisi $NDGHP L thlam
https://akhmadsudrajat.wordpress.com/2011/03/04/konsep-supervisi-akademik/

7 Suharsimi Arikuribasar-Dasar Super\ikikarta: Rineka Cipta, 20064tIm.
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8 Akhmad Sudrajat, R Q Sup&visg N D G HLECLGIt.

9 Jamal0 D 1 AZmAniTips Efektif Supervisi Pendidikan Seékalgiakarta: DIVA Press,
2012), him. 101.

10 Syaiful Sagakgdministrasi Pendidikalim.235 236.
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11 Riduwan (Edglanajemen PendidikBandung: Alfabe2@11)him. 316.

12 DepdiknasSupervisi Akademik dalam Peningkatan Profesionalisréak@nas
Direktorat Tenaga Kependidikan Ditien PMPTK Depdiknas RI11@007), him.

13| ela Foni SulistiyowatiHerlinaCoaching dalam Superhisi,18.
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Gambar tiga tujuan supervisi akademikufang

14 Akhmad Sudrajat, R Q Sup&visp N D G HLECLGlt.
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C.Fungsi Supervisi Akademik

15 Suharsimi Arikuridasar-Dasar Supervidm1314.
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16 Kompri,Standardisasi Kompetensi Kepala Sekolah Pendekatan Teori untuk Praktik
Profesiona{Jakarta: Kencana, 2017) 20©8201.
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17 Ageng Triyond3 H Q J ISupeénlisDRendidikan, Sasaran, Famg8iU L Q Vdasa@\D ~

https://www.haidunia.com/supervisi-pendidikan
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D.Manfaat Supervisi Akademik

18 Wilman Juniardi?3 D Q GRebg®ap Supervisi Akademik yahbl N Wdldm’
https://www.quipper.com/id/blog/info-guru/supervisi-akademik/
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1Wilman Juniardi3 D Q Gexdkap Supervisi Akademik /BHNMCL Cit.
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E. Ruang Lingkup dan Sasaran Supervisi Akademik

F. Prinsip, Pendekatan, Teknik dan Model Supervisi
Akademik

20 TimDirjen PMPTKlateri Pelatihan Penguatan Kemampuan Supervisi Akademik Kepala
SekolalfJakarta: Dirjen PMPTK, 2010}, 316
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21| ela Foni SulistiyowatiHerlinaCoaching dalam Supertisin,1819.
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22pjetA. Sahertiafkonsep DasdanTeknik Supervisilm4452.
23 Jamalo D 1 R3mniTips Efektif Supervidin.126143.
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24|_ela Foni SulistiyowatiHerlinaCoaching dalam Supertisin,1922.
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H.Tahapan Pelaksanaan Supervisi Akademik

25]bid. him 25.
26E. Mulyasaylanajemen dan Kepemimpinam256252.
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Tabel instrumeaftapertanyaan/wawancara pasca observasi

No Pertanyaan Jawaban

1 | BagaimanapendapatSaudara setelah menyaj
pelajaran ini?

2 | Apakah proses pembelajaran sudah sesggin
yang direncanakan?

3 | Dapatkan Saudara menceritsdddalyang dirasakg
memuaskan dalam proses pembelajaran tadi?

4 | Bagaimana pikiran Saudara mengenai keter
tujuan pembelajaran?

5 | Apa yang menjadi kesulitan siswa?

6 | Apa yang menjadi kesulitan Saudara?

7 | Adakah alternatif laimtuk mengatasi kesulif]
Saudara?

8 | Marilah bersama-sama kita identifikaaliyang telal
mantap dan hathal yang perlu peningkat
berdasarkan kegiatan yang baru saja Saudara
danpengalaman saya

9 | Dengan demikiaapa yang akan Saudara laky
untukpertemuan berikutnya?

Kesan Umum:

Saran masukan:

ALK KKK K K K

KepalabHN R O D K « «

KKK KKK K
NIP. « « « « « «

27_ela Foni SulistiyowatiHerlinaCoaching dalam Supertisn 22-25.
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I. Tindak Lanjut Hasil Supervisi

28 |_ela Foni SulistiyowatiHerlinaCoaching dalam Supertisi.38.
291bid.him.4243.
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30TimDirjen PMPTMKateri Pelatihahlimn 41-42.

31Dalam kurikulum Merdeka, perangkat tersebut terdiri dari Prosem, Aluidjajaan Pembe
(ATP), Capaian Pembelajaran MoEulAjar, Tujuan Pembelajaran (TP), Kriteria Ketercapaian
Tujuan Pembelajaran (KKTP), sdamdtifmatif.
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Tabel format evaluasi hasil supervisi

No Komponen alei S Bl catatan
P Tercapai Tidak tercapai

Fokus supervisi

Tujuan supervisi

WIN (-

Sasaran supervisi
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Waktu pelaksanaar

Teknik supervisi

~No |0~

Media/instrumen

Kriteria keberhasila
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Tabel instrumen Tindak Lanjut Hasil Supervisi Akademik

Nama
Guru

Mata
pelajaran/
tema

Kelas

Hasil

Kuali-
tatif

Kuanti-
tatif

Catatan
khusus

Tindak
lanjut

Realisasi
tindak
lanjut

32|_ela Foni SulistiyowatiHerlinaCoaching dalam Supertisin 2533.

102




A. Pengertian Supervisi Kelas

1 Dikutip dalam Muhammad KristiaweBupiikisi Pendidikdmm21

2 Sudarwan Danim dan Yunan Dadhinipistrasi SekotiE#mManajemen KelgBandung:
Pustaka Setia, 2010), BBn.
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Gambar pringiengaturakelas yanigenar

3 Syaiful Bahri Djamar@oyu dan Anak Didik dalam Interaksi Edidedifta: Rineka
Cipta, 2010), hih72.

4 0X 1D Z3eate¢gl Pembelajaran Pedoman untuk Guru dan CalkedBurSTAIN
Kediri Press, 2011), [@w.

5 Muhammad Kristiawan, Sikgervisi Pendidikdnrim21
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B. Tujuan dan Manfaat Supervisi Kelas

6 Ibid.him22.
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C. Proses Supervisi Kelas

7Ibid. him22.
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Gambar hubungan supervisi, proses belajar ohemugérbelajar
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D. Prinsip-prinsip Supervisi Kelas

81bid. him24.
9 Muhammad Kristiawan, Sigervisi Pendidikaim 25.
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A. Pengertian Supervisi Klinis

1 Muhammad Kristiawan, Sikgervisi PendidikéBandung: Alvabeta, 2019)26Im.
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2 SoetjiptdanRaflis KosasiProfesi Keguruddakarta: Rineka Cipta, R00#247.

3 MadePidartaPemikiran Tentang Supervisi Pend{didearta: Bumi Aksdi@2®), him.
249.

4 PietA. Sahertiafikonsep Dasahim36.

5 Ali ImronSupervisi Pembelajaran Tingkat Satuan Pen@idiata: Penerbit Bumi
Aksara, 2011), hbf.

6 Muhammad Kristiawan, $igervisi Pendidikaim 27.
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7Ibid.hIm 27.

8 PietA. SahertiadanFrans MahateRrinsiglanTeknik Supervisi Pendidif@urabaya:
Usaha Nasional, 1982), him. 58.
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B. Tujuan Supervisi Klinis

9 Ibrahim Bafad&lypervisi Pengajaran: TaémmiAplikasinya dalam Membina Profesional
Guru(Jakarta Bumi Aksara), 90m.
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C. Ciri Khas dan Karakteristik Supervisi Klinis

10 Muhammad Kristiawan, Siigervisi Pendidik&im .28.
11 Ngalim PurwantaministradanSupervisihim91.
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12E, Mulyasalanajemen dan Kepemimpiniam112.
13MadePidartaPemikiran tentang Superiisi250.
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D. Prinsip Supervisi Klinis

14 Syaiful Sagakdministrasi Pendidikalm. 248.
15Muhammad Kristiawan, Sikgervisi Pendidikaim.30-31.
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E. Pendekatan Supervisi Klinis

16 Siswanto Mashuri, d#dégdoman PengawaddakartaCVMekar Jaya, 2002), &if.

17 DalanKamus Besar Bahasa Indorfesime), preskripsi diartikan sefhadgddy $dng
diharuskan; ketentuan (petunjuk) peraturan; 2 petunjuk tentang penggunaan obat
https://kbbi.web.id/preskripsi. Dengan demikian, preskripsi berarti pbtnsjist yeasg,

petunjuk  yang bersifat  wajib dilaksanakan. Liitizats://glosarium.org/arti-
preskripsi/#tgoogle_vignette
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181bid, him 60.

19 Husni RahiRedoman Pelaksanaan Supervisi Pendidikarta: Deprtemen Agama RI,
2000), hing9.
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F. Proses Supervisi Klinis

Gambar Pelaksanaan Supervisi Klinis
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20 Jamal0 D T R3mtaniTips Efektif Superyidim.112.
21 |brahim Bafad&ljpervisi Pengajaraim. 96.
22 5petjiptdanRaflis KosasiProfesi Kegurugnm.249.
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23 Jamalo D 1 UpsIEfekiihim113.
24MadePidartaSupervisi Pendidikan Kontek&takfrta: Rineka Cipta, 2009), him. 133.
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25 Ibrahim Bafad8lipervisi Pengajar&im 99.

26 JerryH. Makawimban@upervisi Klinis Tedain Pengukurannya: Analii8idang
PendidikarfiBandung: Alfabeta, 2013)35Im.

27 Abd. Kadim MasaoiBypervisi Pembelajaran dan Pengembangan Kapasitas Guru:
Memberdayakan Pengawas Sebagai GurungBa@dumng: Alfabeta, 2013)5flm.
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Siklus supervisi klinis

Pertemuan tahap awal

1.Menganalisiencana pembelajara
2.Menetapkan aspek-aspek yang a|
diobservasi dalam mengajar

—

Tahap Observasi Mengajar

1.Mencatat peristiwa selama
pengajaran

2.Catatan harus objekaifiselektif

i

I

G. Langkah-langkah dan Instrumen Supervisi Klinis

28 Muhammad Kristiawan, $iigervisi Pendidik&im.3233.
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Gambar langkah-langkah supervisi Klinis
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29|bid. him.3233.
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30|bid.him.3031.
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BABVII
SUPERVISI MANAJERIAL

A. Pengertian Supervisi Manajerial

1 Tim Ditjen Binbaga Islam Depg2gdoman Pengembangan Administrasi Supervisi
PendidikaJakarta: Departemen Agama RI, 2008%. him.

2 Supervigiadaawalnya dimaknai sebagai suatu pekerjaan menginspeksi, da@meriksa,
mengawaglengarmencari-cari kesalahan melalui cara memata-matai dalam rangka perbaikan
pekerjaan yang telah diberikan. Kemudian berkembang pemahamarg swgysifasiilgaah
dengartiri-ciria) sistematis, artinya supervisi dilakukan secara teratur, dergrmaiaju;

b) obyektif, artinya supervisi dilakukan berdasarkan data hasil observasi yang dilakuka
sebelumnya, dar);menggunakan instrumen yapatmemberikan informasi sebagi umpan

balik untudlapatmelakukan langkah tindak lanjut menuju pervadsmyang akan datang.

Piet A Sahertidtonsep DasdanTehnik Supervisi Pendidikém16-17.
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3 Didi Sinambany3 H Q J DWW D MMiBddurl Hixe3//isininor.blogspot.com.

4 Husaini Usmavlanajemen Teori, PradiikRiset Pendidikdedis#, (Jakarta Timur: PT.
Bumi Aksara, 2013), him. 8.

5TimPenyusuiKamus Besar Bahasa Indorn@sikarta: Pusat Bah2§i8, him. 909.

6 Husnul YagirKapita Selekta Administdasi Manajemen PendidikéBanjarmasin:
Antasari Press Banjarmasin, 20113, him.

7 Malays.P.HasibuaManajemerhim 1.

8 Tim Editor, Pengertian Manajerial, Manajei@n, 0D Q D Mdhldm’
https://kumparan.com/berita-terkini/pengertian-manajerial-deesmagmagmt-
1ztjNIvwYc9/full
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9 Euis Karwatlan Donni Juni Priangddinerjadan Profesionalisme Kepala Sekolah,
Membangun Sekolah BerrfBamdung: Alfabeta, 2013) 18.

10 E. MulyasaMenjadi Kepala Sekolah Profes{Baaldung: Remaja Rosdakafgs),
him.7.

11 Annisa Yunia Bek® D Q D képhlalSekolah dalam Menciptakan Sekolah Efektif (Studi
padaSDN 4 Menteng PalandgkB \ Oresis (Program StubllanagemeRendidikan Islam
Program Pasacasarjeki&lPalangka Raya, 2016), Hén.

12 Tim PenyusunPanduan Pelaksanaan Tugas Pengawas Sekolah/MBiteigahat
Tenaga Kependidikan, 2009), him. 20.

133



Paradigma Baru Supervisi Pendidikan

13 Tim PenyusunPedoman Pelaksanaan Pemenuhan Beban Kerja Pengawas Madrasah,
(Jakarta: Dirjen Pendis Kementerian Agama RI, 2094), him.

14 Nur AediPengawasan Pendidikan: Tinjauand@inétiaktik(Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2014), him. 193.

15 Direktorat Tenaga KependidiRedoman Supervisi Pengajatdakarta: Ditjen
Dikdasmen, 2008im2Q

16 JamaMafhurAsmaniSupervisi Pendidikan Sek§¥dgyakarta: Diva Pres, 2012), him.
116.

17 Lihat, Akhmad Sudrajad,®. R Q V HSpervisi 0D QD M H galamO -~
https://akhmadsudrajat.wordpress.com/2010/11/20/supervisi-manajerial/
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B. Tujuan dan Prinsip Supervisi Manajerial

18 Sudarwan Danivfisi Baru Manajemen Sek@akarta: Bumi Aks2e06, him. 4.
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19 Robertl. Alfonsoat all, Instructional Supervision, A Behavior $gstston: Allyand
Bacon, Inc, 1981). Dikutip dalam Akhmad StdRj@dg M S H ULyd. @it. -~
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20 Sri Banun Musli®upervisi Pendidikan Meningkatkan Kualitas Profesionalisme Guru,
(Bandung: Alfabeta, 200®),
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C. Objek dan Ruang Lingkup Supervisi Manajerial

21 Suharsimi Arikurttan Lia Yuliandanajemen Pendidik@fpgyakarta: Aditya Media,
2008), him. 379. Lihat pula, Khairuddin226XSHU $HWQIG L G dalamQ ~
http://khairuddinhsb.wordpress.com.

22 gyaiful Sagal&upervisi Pembelajaran dalam Profesi Pendidikan: Membantu Mengatasi
Kesulitan Guru Memberikan Layanan Belajar yang(Benahurg: Alfabeta, 2010), him. 155.
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23|bid.
24|bid. hlm. 156.

25 Nana Sudjana, dBkiku Kerja Pengawas Sekoktlt2, (Jakarta: Pusat Pengembangan
Tenaga PendidiatnKependidikan Kementerian Pendidikan Nasional, 22142, him.
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D. Metode dalam Supervisi Managerial

26 Siti Nur Aini Hamzal H Q J $LQebv{3i Manajerial Ddlambage3 HQ G L GalamiD Q °
Jurnal Kependidikan Iskdifl Maulana Malik Ibrahim Malang, (§oham®e, tahun 2015),
him.8081.

27 Tim Penyusunyletode dan Teknik Superfdakarta: Direktorat Tenaga Kependidikan
Kemendiknas, 2008), hBn.
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28| bid.
29 Nur AedRengawasan Pendidikialm 195.

30 Nanang Fattadbandasan Manajemen PendidigahQ, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2009), him. 107.

31 Nur AedRengawasan Pendidikialm 196.
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32]hid.,
33TimPenyusumletodelanTeknik Supervisim19.

34 Adaempatahap penting dalam penerapan nistaigyaitu: (1) eksplorpendapat.
Dalarhalini, tim investigasi mengirimkan beberapa pertanyaan kepada paralpaganterkait
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masalah yang dihadapinya. Pertanyaan-pertanyaan tersebut dapat disampaiksn secara tertl
(surat atau email) atau secara lisan (telepon). Para pakar dimintarmenjzevengadan
mengirimkannya kembali kepada tim investigasi; (2) Merangkum pendapadapara pakar
mengkomunikasikannya kembali. Semua pendapat yang masuk, dirangkum oleh tim investig
dan dikirimkan kemb&#& semua pakar, sehingga masing-masingdap&tmengetahui

pendapat pakar lain. Setiap pakar diberi kebebasan untuk tetap mempertahap&an pendapatr
atau bahkan merubah pendapatnya berdasarkan sudut pandandapakendgimkannya

kembali kepada tim investigasi; (3) Mencari inferrgaesaalasan para pakar terkait atas
pendapat yang disampaikan. Revisi pepatigtahap dua membeuiakemungkinan hasil

yaitu pendapat yang konvergen atau divergen. Jika terdapat peadagbenzetn dari

pendapat lain, tim investigasi kembali mencari infngesalasan pakar atas pendapat

yang disampaikatan;(4) Evaluasi. Proses berlangsung hingga tim investigasi merasa yakin
bahwa semua pendapat merupakan hasil pemikiran yang matangNBgyita 3&BaBng

Dimaksud dengan Metode Delghi Dalam Mengambil. HS X W X \dBl&pr"
https://www.dictio.id/t/apa-yang-dintgkgyadmetode-delphi-didalam-mengambil-

keputusan/15239

35 Tim Penyusun, Senwisi Manajerialan Supervisi Akademik]akarta: Pusat
Pengembangan Tenaga Kependidikan Kemendikbud, 2015), him.

36|bid.him21
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E. Pelaksanaan Supervisi Manajerial

37 Siti Nur Aini Hamzalo, H Q J$URebvis0 D Q D M8 DO °
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A. Instrumen Telaah Administrasi Pembelajaran
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B. Instrumen Penelaahan Alur Tujuan Pembelajaran
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C. Instrumen Telaah Modul Ajar
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D. Instrumen Penilaian Pelaksanaan Pembelajaran (1)

1 Pembelajaran SosiahEmosional (PSE) merupakan pembelajaran yang bersifat kolaboratif
dengarseluruh komunitas sekolah. Proses kolaborasi tersebut meemaiglkinkaangli
lingkungan sekolah memperoleh pengetahuan, keterampilan dan sikap npsitifagiang te
aspek sosiglanemosional sehingga pembelajaran melatih murid untuk menciptakan kesadaran
diri yang baik, pengelolaan ldsadaran sosial, keterampilan bedEaspengambilan
keputusan yang bertanggung jawab.

PSE dapattercipta apabila senstakeholdersaling berkoordinasi, berkolaborasi serta
terjalin kemitradankerjasama yang baik antara sekolah dengan d@hkemganitas dalam
rangka menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan. Pembeldfe&8Bmbeniiasis
peran yang sangat baik dalam membangun dan memupuk muridt ryenglizai&i dalam
mempertahankan hidsprivd] memiliki rasa kasih saydag rasa diterimdoye and
belongingdenganbaik, membangun kebebasan dalam berargumentasi yang tinggi kebebasan
(freedom sehingga terciptanya lingkungan belajar yang baik kekehatayapdnguasaan
diri yang baiggwey.
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Kompetensi Sosgdn Emosional (KSE) yaitu: kesadaran diri, manajemen diri, kesadaran
sosial, keterampilan beralasipengambildteputusan yang bertanggung jawab. Pada konteks
pembelajaradi kelas, membangun kolabatasgansiswadan menempatkan posisi guru
sebagai kontrol yang baik, seperti memposisikan guru sebagai t@inmemaeiaagatau
sebagai manager merupakan suatu kehsadsgrenerapan pembelajaran berB&fs
Menciptakan pembelajaran berdimensi kesage@dekdias bisa dimud@ngarmembangun
kesepakatan dengan mdadmenerapkan budaya positif.
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E. Instrumen Penilaian Pelaksanaan Pembelajaran (2)
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F. Insrtumen Monitoring Refleksi Pembelajaran
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